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- ABSTRAK

Bertolak dari konsep, bahwa keberhasilan sesuatu usaha
akan banyak ditentukan oleh faktor pengusahanya, dan faktor
pengusaha ini akan banyak pula ditentukan oleh faktor pendi-
dikannys, maka peningkatan pendidikan terhadap tenaga keusaha
wanan disektor perusahaan seperti perusahaan industri akan rc
rupakan kunei pengembangan sektor tersebut.

Usazha kearah peningkatan pendidikan tenage keusahawari-
an memerlukan berbagai langkah. Langkah pertama yang dlanggap
perlu ialah mengadakan suatu pendekatan yaitu suatu usaha me-
Tihat atau menyingkapi secara umum keadaan pendidikan tenaga
~ keusahawanan, kearah pemecahannya.

Penelitian yang bertujuan untuk melihat dan atau menyiég
kapi keadaan pendidikan tenaga keusahawanan, serta +variabel-
variabel yang dirasa erat kaitannya atau yaug dikeitkan dengan
pendidikan itu, telah dilaksanakan pada perusahaan-perusahaan
industri keeil dan keraglnap rakyat di daerah Sumatera Barat.
Dengan teknik wawancara observasi dan dokumentasi yang dila-
kukan terhadap sejumlaﬁ»karyawan dan pimpinan perusghaannya,
serta beberapa orang sumber, terkumpullah data dan cbau infor
masi yang berhubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan. .
Setelah data diolah dan dianalisa dengsn prosedur tertentu,

di perolehlah hasil penelitian, Hasil penelitian tersebut an-
tara lain adalzh sebagai berikut :

1. Pendidikan formal karyawan, rata-rata " tidak tamat SII .
Artinya sudah tamat SD tetapi belum sampai- tamat SLP.
Pendidikan pimpinan perusahaan rata-rata sama sepexrti kexr- -
yawannya (tidak tamat SIP).

2. Hanya sebanyak 5% saja pimpinan perusahaan dan 6% koryawar
yang memperoleh pendidikan non-formal yang relevan dengan
pekerjaan yang dijabatnya. (langka).
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3, Umumnya karyawan (95%) dan pimpinan perusahaan (94%) me-
ngandalkan pendidikan informal (subsisten) dalam perusaba-
an/bekerja.

4, Lebih kurang 57% karyawan berkeinginan untuk meningkatkan
keterampilan yang dimilikinya sekarang, walaupun 72% dari
mereka tidak mengetahui bahwa didaerahnya (Sumbar) dewa:s:s
ini terdapat lembaga-lembaga pendidikan non-formal yang
dapat meningkatkan kcterampilan tersebut. )

5. Berbagai lembaga pendidikan non-formal yang dapat memer -
kan pendidikan dan latihan keterampilan disektor industri
kecil dan kerajinan, memang sudah ada didacrah Sumbar, te-
tapi belum tengrganisir secara terpadu dan belum memasys =~
rakat.

6., Bentuk penyampaian pendidikan in-formal ialah dengan seca=-
ra langsung dari suatu generasi kegenerasi berikut secara
turun temurun dengan sistim "\kejar‘" dan " magang ".

7. Walaupun pendidikan formal yang dimiliki oleh karyawan ti-
dek langsung berperan dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan
di perusahaan, naumun terdapat kecendrungan dimana : " kar
yawan yeng berpenéidikan‘lebih tinggi akan memp:roleh pen-
Aepatan (upah) yang lebih besar ".

8. Besar kecilnya perusahaan tidak mencntukan tinggi rendah -

nya pendidikan formal karyawan.

Fasil penelitian ini, diharapkan akan menjadi bahan
rertimbangan bagi pihak-pihak yang berwenang seperti : Kanwil
Dep. Perindustrian, Kanwil Dep. P dan K Sumbar, IKIP Padang
( FIS - FIP) untuk peningkatan pendidikan dan keterampilan te-
naga keusahowanan dalam rangka pengembangan industri di daerah

Sumatera Barat.
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KATA PENGANTAR

Pemerintah eq D@parteﬁen'Perindustfian.akan ‘tumbuhkan
industri pedesaan ﬁntuk kemudian tentu akan dibina dan dikeg
bangkan. Gagasan ini menuntut kebutuhan akan tenaga kerja di
sektor industri pedesaan tersebut, Tenaga kerja yang berpen-
didikan danJmempunyai keteraﬁpilan disektor industri pedesa-
an merupakan komponen utama yanglperlu terlebih dulu dipikir
kan, Usgha kearah penyediaah tenaga kerja tersebut, sebaik -~ '
" nye didaului dengan suatu usaha melihat dan atau menyingkapi
secara umum keadaan pendidikan tenaga kerja (tenaga keusaha-
wanan) yang ada sekarang di perusahaan-perusahaan pedesaan

(industri kecil dan kerajinan rakyat).

Penelitian yang bertujuan untuk melihat dan menyingka
pi keadaan pendidikan tenaga keusaghawanan disekter industri
" kecil dan kerajinan rakyat di daerah Sumatera Barat sebagai
langkah awzl bagi penyediaan tenaga kerja disektor ini telah
dilakukan oleh suatu team dari'IKIP Padang, berkat bantuan
biaya dari Proyek Pengembangan Ilmu Pergetahuan dan Tehnélo-
gi DP3M Dep. P dan K. Untuk itu, pada kesempatan ini kami mg
ngucapkan terima kasih kepada : 1) Sdr. Ketua Proyek PIT-DEA!
Dep. P dan K, 2) Sdr-édr team peneliti, dan 3) Scmua pihak
yvang telah membantu team peneliti di daerah Sumatera Barat.
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Semoga hasil penelitiasn ini .akan ada mamfaatnya bagi

peningkaten pendidikan dan atau keterampilan tenaga kéusahg

wanan disektor industri kecil dan kerajinan rakyat di daerah

Sumatera Barat.

Padang, April 1981

Direktur Lembaga Pereli-
tian TKIP Padang

Drs, Mardjani Martamin
* NIP. 130202193 ,===mm=-
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BAB I
PENDAHULUAN

Tatar Belakang dan Pentingnya Maszlah untuk Ditelitfi.

Mempersiapkan segala sesuatu untuk masa depan herue-
Tah melalui pendidikan (Daoed Yoesoef,1978). Hal ini berar-
ti bahwa pendidikan para pengusaha dan atau karvawannyalsh
yang menentukan peng rembangan perusahqﬂnnv untuk masa yang
akan datang. Tentu o<j konsep pak Daocd terscbut berlaku
pula untuk semua scktor usaha.

Mempersiapkan pendidikan berarti kitz harus mcmperhe-
tikan faktor ketenagasn dalam semua sektor ussha Tenaga keu-
sahawdnén, yaitu pengusaha (plmplnan) dan karyawan suatu pe-
rﬁsahaan yvang bérpendidikan terdidik) skan menentukan pengin
bangan usahanya. 0lch scbeb itu, bila kita inglnh mengembang-
kan perusahaan-perusahaan seperti industri, make pengembang
an pendidikan tenaga keusahawanannya adalah utama.

Uszha kearah pengembangan pendidikan tenaga keusana-
wanan tersebut, merupakan usaha yang tentunya tidak mudahi,
Sebagai langkah awal bagi perencanaan suatu sistim kepenil

-

dikan tenaga keusahawanan tersebut, dirase eda balknya 0.
kukan suatu pendekatan yaitu melihat dan stau menyingkant
adaan pendidikan tenaga keusahewanan di sesuatu sektor usas
Dalam laporan ini keadaan pendidikan yang dimaksud terbatag
pacda keadaan pendicdikan wenaga keusahawanen pada perusfnes
en industri kecil (IK) dan kerajinan rakyat ¥R) 2i Sumater:

Barat.
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.Meﬁgapa‘perhatian difokuskan padé pendidik-n tenaga
kousahawanan disekfor:IK dan KR ? Hasil penelitian terdahé
Iu menyatakan bashwa :

1. Tonaga kerja yang berpendidikan kejuruan;formal

disektor IK dan KR amat mahal.

2. Tenaga kerjs dengan pendidikan non formal amat lalig

ka dan diangpap olch penguéaha dari sektor IK dan
KR ini sebarai. kurang lincah dan sukar menyesuai-
kan diri, oleh scbab itu mereka kurang menyukainya,
3. Tenaga kerja sebahagian besar hanya mengandalkan
keterampilan yang diperoleh-secara informal dari
orang tua atau famili atau dari pimpinan pérusahg
an dimana mereka bekerja ( Lempelius, 1979 ).
Kzlau Lampelius mengadakan penelitian di Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta,,maka dirasa ada baiknya bilz
di Sumaters Barat hal seperti itu dilakukan. Apalari Depar-
temen Perindustrian akan tumbuhkan industri pedesaan ....
(Kompas, 21-7-1979), maka bila rcneana ini direalisamiken
sucah berarti kebutuhan akén tenaga kerja ( tenaga keusaha
wanan) akan semakin meningkat.Di Sumatera Barat saja dalem
pelita IIT ini IK éiharapkan'dapat menyerap sampai 34.000 12
naga baru\(Kanwil Terindustrian Sumbar, 1980). Bagaimana meg
pergiapkan tenaga scbanyak itu ? Uszhe kearah ini, erat koi=
tarmya dengan pengenalan terlebih dulu terhadap lembaga-iel-

baga pendidikan tenaga keusahawanan yang aca di SumBar,
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Tidak pula kurang pentingnya, pengenalan secara uf keadaan

scrusahaan IK dan KR seba agal sarana yang akan menampung para "
tenaga kerja tersebut.
%, Tinjausn Kepustakaan ‘ d

Dari hasil penelitian terhacdap 120 orang buruh perusa

naan industri keeil dan menengah di daerah Pulogadung, Jakal

vt

ta Timur, DKL Jskarta, tcrnyata tidak scorangpun dari meroka
yong, danat langsung’ mcn(“unakan pendidikan formalnya (umum/\
kejuruan) calam bidang pekerjaan yang aijabatnya diperusaha
" an dimena mereka bekeria. Hanya 8 % buruh tersebut yang menﬁ
N sndalkan pendidikan informal (nonformal 1stilah sekarang),
sisanya~mengandglkan subsisten (informal dzlam laporan ini)
( Agusfidar Nasution, 1979 ). Kenyataan ini menmberikan gam -
baran pada kita bahwa perusahaan—ﬂeruuahaan industri keeil
tidak menuntut pcrsyaratan pendidikan tertentu dari buruhny:
(terutama pencicikan formal). Syarat ubanma adalah kemauan,
kekuatan fisik dan sedikiﬁ keterampilrn permulaan. Kadangkam
1a keterampilan permulaan 1n1~un ticak begitu diperha atikan
o
bagi perusahaan tertentu. Keterampilan inipun tidek selalu
berupa keterampilan dari pusat-pusat pendidikanAnon‘formgl oo N
perti kursus-kursus/1a€ihan—1ati%ar kxeteranpilan, tetapi ke-
terampnilan yang ¢ipercleh secarsa subsisten (lnfer@ 1)Dun St
dah memadal bagi sebahagian perusahaan industri keeil, apals

i untuk kerajinan rakyat nada wpumnysa nendidikan subsisten




* 1).. pendapatannya
2). besar kecilnya perusahaan itempat mereka bekerja U

3). alat produksi perusahaan.

2. Variabgl-ﬁariabel yang dikaitkan dengan pendidikan tena--
£a keusahawanah | |
a.Pendabatan karyawan dari peruséhaan dén ai luer
perusahaan s
b. Keadaan Perusahaan” IK dan KR !

¢. Usaha-usaha IK dan KR yang sudah, sedangvdan akan

/ dikembangkan,

' D. Pegjglasannlstiiah

Agar . ¢iperoleh keseragaman tafsiran berkenasn dengan
berbagai istilah penting yang dijunakan dalam laporan ini,
dirasa perlu menjelaékan ‘pengertiannya terlebih “~hulu.

Istilah-istilah yang dimaksud ialah sebagail berikut :

1. Pendekatan (approach) ialah suatu'capa yang umum untuk
melihat dan menyingkapi sesuatu masalah kearah nembahas -
annya. ( T. Raka Joni, 1981°).

Pendekatan pendidikan berarti suatu cara (yang umum) un-
tuk melihat dan menyingkapi pendidikan kegrah pemecahanrye .

2. Pendidikan yang akan dilihat dan disingkapi itﬁ meneakup:
\a. Pendidikapy Formal, ialah pendidikan yang ‘diperoleh me’

lalui 1embaga—lembega pencidikan formal {sekolah).

4
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" b. Tendidikan Non=Formal izlah, pendidikan yang ‘liperoleh

melalui pusat-pusat pendidiken dan latihan (pusdiklat),
kursus-kursus, penataran dan sebagainya. |
c. Tendidikan In-formal ialah, pendidikan yaﬂg dipercleh
mclalui rumah tangga (keluérga/famili atau orang lain)k
biasanya di sampaiksn melalui pengalaman langsung seca-
ra turun temurun, yang dimiliki olehbpimpinan dan ker-
yawan nerusahaan industri keeil dan kerajinan rakyat.
Industri Kcecil dan Kerajinan Rakyat. V
Kerajinan Rakyat ialsah, perqséhaan industri‘yang jumiah
karyawannya terdiri dari 1 sampai 4 orang dan industri ke-
cil 5 sampai .19 orang...( BIS,1976). Tengertian lain ten-
tang kategorisasi industri ini memang ada, seperti katego-
ri herdasarkan modal usahanya, tetapi dalam laporan ini
hanya menggunakan istilah seperti yang dikemukakan terda-
hulu.
Alat procduksi modern dan tradisional.
Alat produksi mocdern dimaksucdkan disini henya tila alat
produksi itu ﬁenggunakan tenaga ligtrik seperti mesin je-
hit listrik pade industri kqnfkesi° Sehaliknys, hila hany-
menggunakan tenaga manusia disebut alat produksi tradisic-
nal., Alat produk;i ini sederhana saja.
Tehaga keusahawanan , - ialah pimpinan perusahean den eatau

karyawannya.




E. Tujuan Penelitian

Sesuai‘dengan ruang lingkup penelitian, tujuan peneli

tian terdiri dari tujuan utama dan pelengkap.

1. Tujuan utama ialsah,

a. mendapatkan gambaran objektif berkenaan dengan :

1) keadaan pendidikan para'pimpinan dan karyawan pevi-

sahaan IK dan KR veng ada dan yang akan dikembangks
2) Badan/Lembaga vang membina pendidikan tenaga kepeng
sahaan di sektor IK dan KR.

3) Bentuk penyampaian pendidikan.

'b. Melihat hubungan antara pendidikan yang dimiliki oleh

karyawan perusahaan dengen :
1) besar kecilnys perusnhaan
2) 2lat produksi perusahaan dan

3) pendapatannya.

F

1
9%
s

Tujuan pelengkap ialah mendapatken gambaran ob: ktif ber

kenzan dengan hal-hal yéng erat hubungannya dengan varie-

bel-variabel yang dihubungkan dengan pendidikan seperti

pada fujuan 1.b. yaitu :

a. Keadaan perusshaan IK dan KR yang ada &an yvang mungkin
ditumbuhkan |

b, Usahz-usaha perusahsan IK dan KR yang‘sudah, sedang
dan agkan dikembangkan, |

c. Pendapatan karyawan.




P. Hipotesis |
Berdasarkan rumusan tujuan, make hipotesié hanya me=-

nyéhgkut sebagai tujuan utama yaitu

1. Lerih dari 75 % keryawan, mengandalkan pendidikan infor-
mal dalam kerja. |

2. Alﬁmn% lembage pendidikan formal dan non-formal di sektor‘
industri emet langka (kurang dari 25 %) pada perusahaan |
IX dan KR. | ,

3, Perdapat hubungan yeng berarti (pada taraf kepercayaan
995%%) antara pendidikén yvang dimiliki karyawen dengan‘:
e. besar kecilnya perusahaan tempat kerjanya

b. alat prodﬁksi perusahasn tempat kerjanya

¢. pendapatan dari perusahaan tempat kerjanya.

G. Kegunaan Hasil Penelitizn
Hasil penelitien diharapkan akan dapat merupakan in-
.put bagi pengembangan peruéahaan Ik dan KR di Sumbar melalui
pengembangan pendidikan tenaga kepenjusahaannYa.
Pihak-?ihak yang mungkin memerlukan input ini adalah :
1. Kantor Wilayah/Dinas Perindustrian Daerah tk.I Sumbar.
2. XKentor Wilayah Dep. P dan K c¢.q. Bidang Pendidikan Magy~-
rakat Sumbar.
%, Kantor Wilayah Dep. Sosial Daersh tk.I Sumber.
4:¥Kantor Wilayah Dep. Nokertrans C.q. Bidéng Binaguna Sumhar.
5, Kantor Wileyah Koperasi Daerah tk.I Sumbar,
6. Perbankan ‘

. 7. IKIP Padeng c.q. Jurusen PIS FIP.




BAB II ;
METODOLOGT

A, Sistim'Penéekatén Dalam Penelitian
1. Sampel Industri.
'Befdasarkan data yang dapat ditemuken dalam*bukquu
' matera Barat Dalam Angka tahun.1979 danvsetelah diadaken

penjejakan pendahuluan ke Kantor Wilayah Departemen Perindv-

trian Sumbar c.q. Sudb Sektor Industri keeil, maka perusahuszr

industri scperti tertera pada tabel T sud: tapat mewakilii

perusahaan IK “an KR untuk daerah Sumbar. Setisp jenis peru-

sahaan yang diambil sesungzuhnys merupakan klasifikasi dari
»perusahaan-perusahaah sejenisnya dan yang sudah eukup diken\
nal Qi daerah Sumbar, Misalnya termasuk kepada industri ma-

kanan adalah industri kernpuk, gelamai.(dodcl Sumbar), tempe,
tahu dan sejenisnya. Dengan demikian ke sebeles jenis indue-

-

industri

Ui

tri yang diermbil sudnh dopat mewakili sermua deni
R - r o

39

yangz ada’dl Sumbar. Industri-industri tersebut terscbar di

berbagai daerah Sumbar, namun ada centra-ccntranya yeng st

‘

b
!

dah dikenal di dmerah Sumbar. Oleh seltab itu jenis indue”
yars ditetapkan seba{ai'sampel hanya yang berada di centre
tersebut,

Penctapan sampel seperti ini, telah pula menda ot TeT

setujuan/restu dari Kepala Proyek BIPIK Kenwil Den, Perindun-

trian Sumbar ( wawancara tengral 4 - 10-1980 ).

1




2. Populasi dan Sampel.
a. Populasi dalar penelitian ialah éemua pimpinan den kar-
vawan perusahaan IK dan KR sampel yang jumlahnyé pasti
tidak dapat diketehui, |
b. Sampel (responden)

1) karyawan : sesuail dengan preoposal penelitisn kontiel

]

»)

ditetapkan sebtanyak 15 orang, perjeﬁi
?porusahaan yeng ditarik secara W purposiv3 f
stratified-random sampling " dilapangon
(dicentra jenis industri yen; rersangkub-
an). Karena ada 11 jenis kelompok industri
sampel maka sampel akan berjumlah schanyak
165 orang.
2) Pimpinan Perusahaan : yaitu scbanyak perusahaan sar- o
pel, cimana ditemukan sampel karyawan ,,
vang akhirnya ternyata didapat sebanyak
42/orang'(lihat tabel II1).
¢, Orang Sumber: Ka Kanwil, Kakandep, Dep. Perindusirian.
Teknik penariken sampcl dilakuken sebagai berikut:
Scteleh industri sampel i tetapkan,\maka masing-masing
petuges lapangan (pengumpul data) mengunjungi Centra jenis.
industri yang menjedi tenggung Jjawabnya, Tentu saja hel
ini dilakuken melalui jalur hiriarsi resmi (mulai dari izin
Gubecrnur sampal pada piﬁpinan administrafif al centra jang

di tuju). Pi centra industri tersebut petugas mencari in-
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formasi téhtang jumlah‘industri yang ada menurut besar ke-
cilnya,industri° Setelah di peroleh berapa bush pérusahaan

IK cdan KR tarulsh si petugas melekukan randomisasi‘perusa—.
haan per IK den KR>sehiﬁgga dari peruéahaan yvany diambil

okan dipercleh responden sehanding antars kedua klassifika- .
si industri tersebut yang jumiahnya hanya 15 orang.

Komposisi responden untuk kecdwa klasifikesi industri itu

rangkin 7 den 8 orang atau sebaliknya, Karena IK adalah in

dustri yang keryswammya antara (5 - 19)eorang dan responden
yeni; dibutuhken per jenis kelompok industri hanya scba~
nyak 7 atau 8 oran;”, meka petugpas akan menzambil sebuah pe-
rusahaan IK tersebut, atou 2 buah bila kebetulan karyawan+
’nya hanya 5 orang. Memilih responden dari suatu rerusahaan
Sesual dengan jumlah yang diharapkan juga dilakukan secars
random yaitu setelah petugas<mendaftarkan nama-nama kerya-
wan tersebut * Stratified random sampling " dila-ukan lagi
untuk mendapatkan komposisi responden perjenis perusahaan
berdasarkan tingkatan keterampilan yaﬁg dimiliki keryawan
(skill, semi skill can un-skill). Ini diperoleh dari pim-
pinan mAagsing-mesing jenis perusghaan.ﬂhtuk KR; karcna kar
yawanny2 terdiri dari (1 -~ 4) orans sedanckan responden
yang ditutubkan 7 atau 8 orang pule maka nerusschasn ini a- »5
kan miniral 2 hueh hile karyawannye masing-nasing 4 orang
dan komposisi keterarpilan memennhi syarst rulas Jike tidek

cari/arbil legi satu atau dua bush perusahaan lagi.
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Demikianlah teknik pengambilen sampel, sehingga diharapkan

kKomposisi seperti pada tabel I dapat dipenuhi.

TABEL I : Distribusi Sampel Responden/Perusahaan,

**_.—..—..——_—_—-l-..._.__._..-...._--_.._—..........._—-..—..-....._—--—.—_-..-.—-——.-_.__._—_._——ﬁ__—-o-._.—._.
T e R e N T s SR N, I S N S S N I N S N T S T N s S N N S S S T T N T T s e s i e

. . Tml IX : KR 4
No, sJen “"“Res=- p—— -
0. 300018 Raryawan Karyawan _: Lokasi

Industri ponden

PP ¢S S8 US: PP : S & SS:US:

' Senjai
1: Makanan 1=2 ¢ 3 52 23 ¢ 2=3: 2 33 ¢ 2:Kab Agan
23 Minuman $1=2 22 23 22 £ 2-3%3:3 32 ¢ %3 Kodya-
l Padang
3: Obat-obatan $1-2 23 £ 2 : 3 :2-3:2 :3 ; 2: Kodya
. Padang
4 : Tenunan ¢1=2 ¢ 2 ¢35 2 3 2-3:.3 :2 3 %; Silung=-
: kanng.
Sw.53j.
5: Konfeksi $1=2 23 32 ¢+ 3 ¢ 2-33 2 23 3 2: IV.Ang-
kat.XKab
Ag=m, ]
6: Anyaman $1-2 22 2 3 ¢ 2 ¢ 2-3: 3 ¢ 2 ¢ 3: Andalech
, ‘ 50 Kote
7: Perabot R.T. $1-2 ¢ 3 ¢ 2 3 ¢ 2=3: 2 ¢ 3 : 2: Kamang
Keb,Lg= -
8: Perbengkelan/ ' - Kodya
Konstruksi $1-2: 2 ¢ 3 22 :2-3: 3 : 2 3 3% Bktinoo
9: Sulaman :1-2:3 12 13 :2-3: 2 ¢ 3 5 2: IV,hng-
' ket I
- ‘ Agon
10: Apar Besi $1-2:2 23 22 2 2-3: 33 2 3 31 Ser.Puo
Kab.li7
113 Batu Bangunan s 1-2: 3 2 2 1 3 2 2-3: 2: s Lk, ik
Jumlah :11=22:28: 27: 28:22-3%:27:
Ketérahégg-:—;5:nPP_;—pngzgéifieguggﬂagg ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~
S = skilled labgur
5SS = Semi Skilled labour
US = Un-skilled Iabour

2). J1h PP = (11-22)IK +(22-33)¥R = (11-55) crang
J1h Karyawan IK = §28 S+ 27 5S + 28 US)=83 oreng
J1h Karyawazn ¥R = 275+ 28 S5 + 27 US)=82 crang
J1h Keryawan ( IE+XR_) =__165 orang




B. Jenis, Sumber, Teknik dan Instrument Pengumpul Data. '

pul data dapat dilihat pada matrik dibawah ini.

Perincian jenis, sumber teknik dan instrument pengum-

TABEL II. Matrik Hubungan Antara Jenis, Sumber, Tck- |
nik dan Instrument‘Pengumpul‘Data.

ot — g~ i

s e o e S . G e S S e o e M ey Sy S
-ttt St — -]

(Y} oe 'Yy

oo

e

°0

JENIS

‘Eg
=
=]

Pendidikan fbrmal ¢ Karyawan
Pendidikan informal sda
Pendidikan subsisten sda

TK.Keterampilan : Pimpinan
4 Karyawan

Lembaga /Badan /pexr-

orangan yang membe-~

rikan keterampilan sda

pada karyawan Co

Jdenis perusahaan Kakanwil, :

IX den KR - ¢ Kakandep

Alat=-alat produksi: Pimpinan

Usaha-usaha pengem-
bangan IK dan KR : Kakanwil,

Kakandep
Pendapatan Fokok
: keryewan/
(formal atau upah) pimpinan

Pendapatan infromal karyawan

Pendapatan subsiten: sda

.

%0 e

sa

e

¢

3
-

Interview:

sda
sda
sda

ada

L
”
o
.

.o

dokumenter

obhservasi:

interview

sda’

Interview Guide
sda
sda
sda

sda

format

obs., guide.

interview Gd.

sda

sda

i f— A > P i e P> e ot et g i R A S P SRS S S ST o WA D Wt S S Gy S T 00 S S e St e wme M B0
N N N N T N I R L N L L T L N T e S s s m e -




C. Tekﬂik Pengolahan Aan Analisa Data.
i; Teknik Tengolahan Data

a. Verifikasi data; untuk lebih efisien, verifikasi data‘
dilakukan olch masing-masing tenaga 'pengumpul data sg
belum kemball ke kantor (dari daerah centra industri).
Data yang telah  dikumpulkan 1angsﬁng dapat diproses |
lanjutkan:

b; Kategori’dan Tabulasi Data _ e
Deta terlebih dahulu dikategorikan sesuai dengan kebu-
tuhan, untuk kemudian ditabulasikan. Kategori dilakukan
bersama anggota team, sedang tabuiasi ocleh masing-ma -

sing tenaga pengumpul data ( setiap tabulator mentabu-

lasi data yang dikumpulkannya.

2. Teknik Analisa ﬁata

Sesuai dengaﬁ tujuan dan hipetesis penelitiaq, maka
jénis data yang ada dianalisa dalam bentuk persentase dan
bagi deta yang dihubungkan satu sama lain dianalisa dengan.
teknik analisa hubungan. Dalam hal ini telah ditetapkan ana-
lisa chi-square ( X°) dengan menggunakan rumus sebagai beris

kut ¢

%2 =;522( fo - fh.)°
T fh

( Sutrisnc Hadi, 1977 ).
Hubungan dua variabgl dikatakan berarti bila p (1evel of4
significancy) hitung lebih besar dari p.tabel wntuk taraf

kepercayaan 95 atau 99 %; ( F.G. Cprnel, 1956.),
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Untuk melihat berarti tidaknya perbedoam dua bus™ mean
akah ai guﬁakan teknik Student " t test " yang rumusnya se

perti berikut :

t «—n8 = ™ |
1/ faeas ooy ¢ 1« 1y
Na 4+ HNb-2 Na Nb

( Winarno Surachmad, 197%)

D. Prosedur Penelitian

1. Pe;éncanaan dan Persiapan.

Proposal penelitian yeng disetujui oleh pihak POl
beri biaya ( DPSM) diolah bersama oleh anggota team pene-
1iti, sehingga akhifhya‘di peroleh Seﬂuah disain operasip
nal penelitian. Berdasarkan disain ini, selanjutnya disu-~
sunlah instrument pengumpukan data. » »

Sesual dengan tujuan, hipotesis dan jeris data ,
yang ditetapkan ataupun diharapkan, instrument yang digu-

' nakan adalah pedéman wawancara (interview guide) dan -
doman observasi (observptlon guide) serta blanko/forucs
untuk data dokumenter. Karena data yang akan dipercle?
dengan teknik observasi dan dokumenter hpnyq béberqrr o
ja maka 1tem-1tem untuk ini ditompangkan saja, pada peds
man wawancara, sehingga kelihatannya instrument pengum -

pulan data hanya satu saja yaitu pedoman wawancara.

357
305 /p4/83 - p p(‘/ ! ;;”5/.?,

r'e




- Selanjutnya, pedoman wawancara dibuat galam 3 bentuk
(format)gFormét A khusus digunakan untuk.memperbleh daté dari
Kekanwil Perindustrian Tk. I~Sumbar'dén}Kakandep Tk.IT dime-
na sentra industri ditemukan. Format B khusus uﬁtuk mempefco
leh informasi dari pimpinan ?erusahaan yang terkena sebagai
sampel industri, dan format C (utama) dimaksudkan untuk mere-
dapatkan data dari pihak karyawan industri yang terambil sc-
bagai sampel tadi.
- Instrument yang telah dianggap final, selanjﬁtnya di
try outkan untuk penyempurnaannya. Try out dilakukan pada
- beberapa karyawan industri kecil di Kodya Padang. Hasil try.
out memberikan gambaran bahwa instgument dapat -mencapai tu -
Jjuan yang diharapkqp, dengan~catatan'si pemakai (interviewer)
hérus oréng yang ahli dalam melakukan wawancara. Itulah se-
bebn&a (nenti) meka petugas pengumpul data harus anggota pe=-
neliti atau ditambah_dengan beherapa orang tenaga sarjena la-
innya yang dianggapldapat memainkan peranan sebagai intervi-
ewer yang baik.

Instrument yang final, akhirnya diperbanyak, diadmi—
nistrasikan dan sebagainya, sehingga.siap dipakai, Setelah
persiapan material kelapangan selesai, diusahakan kocing
( ecaching) petugas pengumpul~déta tersebut. Setelah persiap-
an-persiapan yeng diperlukan untuk ke lapangan ini dianggap
sudah memacdai, maka paera petugas lapangan bergerak ke lokasi

penclitian maming-masing. Setiap orang anggota peneliti juga




)
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memperoleh surat izin melaksanakan penelitian dari Fubernur .

Daerah Tk.I Sumbar. Setiap petugas mengumpulkan data untuk

satu jenis perusahaan industri;kecuali anyaman dan pérbengk@lan/ ~

konstruksi "ditaﬁgani oleh seorang tenaga lapangan, begitu

juga " tenunan dengan batu bangunan (ubin)v,

Yelaksanasn,

Berdasarkan surat izin (rekomendaéi) penélitianxdari
Gubernur Deerah Tk,.,I Sumbar, pemneliti dengan segala persia-
pan lainnya menemui Bupati/Walikota‘dimana centra industri

yang dituju terletzk. Disini peneliti mohon restu dan bila-
mana mungkin diperoleh fesilitas yang membawa kepada kéiéncg
ran pelaksanaan péngumpulan‘data. Mesih pada daerah ﬁk.II,
péneliti menemui Kakaﬁdep tk.II Perindustrian, melakukan wae- -’

wancara serta mohon izin, serta mendapatkan informasi bagi

- keadaan lapangan yang akan dituju. Selesai disini, peneliti

meneruskan perjalanan ke Kecamatan diman# centra industri be
rada, Setelah izin dan fasilitas yang diperlukan diperoleh,
peneliti menemui kepala kampung /nagari atau organisasi peru-

sahaan industri setempat (bila ada), uhtuk selanjutnya ber =

~o

kunjung ke Perusahaan yang ditetapkan/diambil sebagai sampcl

melakukan wawancara dengan pimpinan perusahpan seraya mempe-

roleh informasi tenteng alamat karyawan untuk kemudian dite-

mui pada waktu/kescmpatan lainnya. Demikianlah seterusnya safp

-

pal setiap peneliti, selesai melakuken-wawancara, pengamatan

dengan atau pade setiap responden. Selesail tugas pengumpulan

’

A\
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data, peneliti melapor paéa setiap jalur hiarersi “adi, baﬁ
wa penelitian telah selesai dan mohon kembali ke tempat sé-
mula, “

Data yang di peroleh selanjutnya diolah dan dienali-
sa sesuai dengan teknik yang telah ditentukan sebelumnya.
Sc¢lesai pengolahan Asn anelisa, maka dilanjutkan dengan pe-

nulisan laporan yang akhirnya berujud seperti adanya ini.

Kesulitan-kesulitan Yang Dihadapi Serta Perobahen Sampel.

1. Kesulitan yang dihacdaepi
Kesulitan yang dirasakan,.terutama adalah menyang
'kut masalah disiplin waktu penelitian. Kontrak bermula
pada suasana puasa (bulan Ramadhan/Juli 1980). Para pene
1liti pada umumnya, baru akan mulai kegiatén bila droping
nang sudah diterima, Droping uang tahap I diterima akhir
Ramadhan/Juli, dimana oréng pada umumnya sudah vpada " Ha-
ri RayalMinded " Praktis selama bulan Juli'sampai perte-
ngahan Agustus 1980, kegiatan tidak dapat dikoordinasiksan
secara penuh,
Selanjutnya, keterlambatan droping uang berikutny=.
(tahap II) menyebabkan pula adanya sedikit kesulitan airg
ga’akhirnya yang dapat dicapai pada akhir Desember 1380
(batas penelitian menurut kontrak) hanya draf laporan.’
2. Perubahan yang diambil

Semula diduga bahwa untuk setiap jenis industri -
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akan ditemukan kategori industri kecil dan kerajiian rakyat
pada centra tertentu yang telah ditetapkan. Pengalaman lang
sung dari petugas lapangan ada dua jenis industri yaitu "
mzkanan den obat-obatan tradisional " yang tidak dapat ai -
kategorikan sebggai industri kecil (karyawan per perusahsan
antara 5 -~ 19 orafg). Artinya kedua jenis industri ini (di
centra yang ditetapkoen) hanya depat dikategorikan scbagai
kerajinan rekyat. Keadaan seperti ini menyebabkan komposisi
responden karyawan serts perbandingan kategori industri ter
paksa mengalami perobahan. Sebagai akibatnya, jumlah indus-
tri kerajinan akan lebih banyak dari karyawan industri kecil
Demikian juga jumlah keseluruhan industri kecil akan berku-
réng cdari rencana semula. Namun jumlah total responden sesg

al dengan proposal kontrak dapat dipenuhi,




BAB III

.é

HASTL PEFELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah data dieclah dan dianélisa gesual dengan prose-
dur dan tehnik yang telah ditetapkan, pada bab ini akan dike-
mukakan hasil dan pembahasannya.. |

berdasarkan tujuan serta hipotesis pemelitian, maka ke
rangka bab ini terdiri dari dua bagian. Pertama, hal-hal yang
berhubungan dengan tujuan utama yaitu penyingkapan pendidikan ]
vtenaga keusahawanan secars umum den kedua hal-hal yang b@rkai
tan dengan tujuan pelengkap/sampingan yaitusvariabel-#ariabel
yang dikaitkan dengan pendidikan tenaga keusahawanan tersebut,

Perincian kerangka itu adalah sebagai berikut.,

&, Pendidikan Tenaga Keusahawanan

1. Keadaan pendidikan tenaga keusshawanan
2. Badan/Lembaga yang membina pendidikan tenags kc-
usahawanan |
3. Bentuk penyampaian'pendidikah tenaga keusahawanag
4. Hubungan antara variabel pendidikan dengen :
a. pendapataﬁ
b, besar kecilnya perusahaan
c. alat produksi perusahaan.
B.Variabel-variabel yang dikaitkan dengan pendidikan
tenaga keusahawanan

1. Keadaan perusahaan dan tenaga Keusahawanan

22
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2. '‘Usaha-usaha berusahaan IK dan KR yang sudah, se
dang dan akan dikembangkan

3. Keadaan pendapatan karyawan.

Hasil penelitian serts pembahasan untuk Zetiap sub et
Yang telah dikemukakan diatas dapat diikuti pada uraisn geho
gai berikut.
A. Hal-hal yang berhubungan dengen pendidikan tenoge
keusahawanan |
1. Keadaan pendidikan pengusaha (pimpiﬁan ﬁerusahsan}
dan karyawan
a. Pendidikan pengusaha (pimpinan perusahaan)
1) Pendidikan Formal.
Keadaan pendidikan formal pengusaha /pimpinan

perusahaan IK dan KR dapat dilihat pada tabel III,

TABEL III. Keadaan Pendidiken Formal Peng zaha

—__-_.......__.-_—_____.__—_.._...._.-_————.——..—.—..._'._._—._———_.—_._—_—-_.._.._.—,._._.—_.—-——
.._.~,.._._'._—._—._.__——_..__._—__._—._._—_.._..——..—..__—-_—_—._—_._._.._..._.__._—__...._.._—__

No.: FENDIDIKAN FORMAL : £ : % : KETERANGAW
1 ¢ Tidak pernah Sckolsh 5 ¢ 1N : :
2 ¢ Tidak tamat SD s 6 ¢ 15 : :
3 s Tamat SD 214 s 33 :
4 : Tidak tamat SLP S 3 7. : :
5 ¢ Tamat SIP : s 12 : Rata-rata tir:
6 : Tidak tamat ST.A : = e - : dek tamat SLP:
7 2 Tamat STA : 6 ¢ 15 : :
8 : Tidak tameot PT : s 2 5 H H

#x9 ¢ Tamat = PT 1 s 2 -

....__—-—-———._......__......-..._—.__.__.__....—_-..—.__.—_._.._—...-_...-—_.—_..—__.——.—_.—..—._—.——.—
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Pendidikan formal pimpinan perusahaan terryata cu-
kup bcrvar1a81, variasi tersebut mulai dari yang tidak pei
nah sekolah sampai kepaaa adanya pimpinan yanp berpredikat )
Sarjana Muda. Sebanyak sebelas orang (26 %) Blantawa nere -
ka sudah drop out dari sekolah (tidak tamat SD, SLP can P,
dan yang paling banyzk yaitu sejumlah 26 orang ( + 62 %)
merupakan tamatan sekolah (SD, SLP, SLA,dan PT). Dan bila
kita lihat rata-rata pendidikan parz pengusaha tersebut mo-
ka mereka berads pada tingkat ¥ tidak tamat SLP *,

Dari i1lustrasi berkenaan dengan pendidikaen formal
para pengusaha tersebut, kelihatan pada kifa bhahwa pendidi-
kan formal tidak merupakan syarat untuk menjadi penguszha.
Mereka yang tidak pernah sekolahpun cdapat menjadi pemimpin
perusahaan apalagi bila pernah seckolah. Hal seperti ini a-
kan erat kaitennya dengan jenis/sifat pekerjaan yang dikgr—
Jakan pada perusahaan-perusahaan IK dan KR dan ¢ derhana-
nya kebutuhan pendidikan (cukup keterampilan dasar saja)
untuk itu, yeng dapat diperoleh dengan hanya bekerja sambil

belajar delam proses turun temurun dari orang tua / famili,

2) Pendidikan non-formal dan in-formal (subsisten).
Dari 42 oramg pengusaha/pimpinan perusazhaan yang di-
teliti, hanya 2 orany (+ 5 %) saja yang telah mendepatkan

v

kursus /1atihan ketersmmilan dibidang IX dan KR ini ( lihat

Tabel IV).

S S




IR
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Menurut informasi yang diperocleh (dari mereka) keierampilen

tersebut mereka peroleh dari Diklat Keusahawanan Industri

Kecil, Kanwil /Pinas Perindustrian Daerah Tk. I Sumbar dari
*

kursus yang dilakukan atas kerja same Dirjen PDM Dep. P en

K dan Dirjen Industri Kecil Dep. Perindustrian di Jakarts,

Tentu saja hal ini tidak akan mengheranken jika Ki-
ta bandingkan antara jumlah pengusahs IK/KR yang ada di Suc
A

ar
e >

bar dengen Jjumlah mereka yeng telah mendapat Diklat
Diklat khusus untuk ini vaitu sampai sekarang baru dapst

i realisasikan sekanyak 2 periode ( =« + 23 orany) oleh Iaw-
nitia Daerzh Diklat keusahawanan IK, Kanwil/Dinas FPerindus-
trian DPacrah Tk.I Sumbar
Dengan-demikian dapatlah suatu gambaran pada kita,
bahwa pendidikan (keterampilan) untuk ke pemimpinan IK dan
KR ini, pada saat ini umumnya diperoleh deri pendidiken in-
formal (subsisten). Suatu kenyataan yang perlu kita perhati
kan, disatu pihak kita menghargai adanya suatu sistem pe -
nyampaian pendidikan seperti itu ( pendidikan subsi sten),
¢an harus dibina dengan suatu pola pendekatan yang lebih <z
pat membawa kepada pembaharuasn. Dipihak lain kita harus me;
nyaderi keterampilan dasar saja tentu tidak akan membawa ke
nada kemajuan yang dinamis bile tidak 4i lengkapi dengon pe
T‘Ir

ngctahuan deser cden keterampilan khusus dibidang IK dan KR

ini,
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PABEL IV. Jonis Pendidikan Pimpinan (Pengusaha)
dan Lembaga yang Memberikannya

._.-._...—_._..__._—_-_.._..._._._._.-_-._—._._-._.-...._._.._..—_..__......_.-_—.—..-_..__._._—_..-_—_.—
_....._.._—-.......—__..._._._...._..._._._.—..._......__-._.—-.-_.._._.__..__.....___..-......_.__-—__.__—_.—...

. : JENIS PENDIDIKAN : f LEMBAGA / PERORANGAN
| YANG MEMBERIKLN

: Formal _ ‘ - 8

LX)

Diklat keusahawanan IK

N2
'Y

: Non--formal 2
Kanwil/Dines Perindustri-
an Tk, I Sumbar. Dirjen
PDM Dep. P dan K + Dirjen
IK Dep. Perindustrian.

In-formal (subsis-

EX)

ten) s 40 : Orang tua/famili ateu pim
T
pinan perusahaan.

b.

JUMILAH s A2 3

-.._-—._..-_._._..___..._._._....._...__..___._-—._.—._.__._._._...__-—-—-—_—-_-__._.__.___..-._.-_._
-.-.....—.—......—_.—_——.__...__._——_.—.._._—-—-——..-.__...—_...—.._._.___——.__—_.___..__._._-_-.-_.._

%), Pendidikan formal dimeksudken disini adaleh pen-
didikan kejuruan yang lengsung dapat digunakan

dalam perusahaan industri. Contoh untuk ini .ialsh

seorang pemimpin perusahaan konfeksi, atau penje-
hit dikelola langsung oleh yang bersangkutan ber-
dasarkan ilmu atau ketersmpilan yang diperolehnyn
sewaktu di SKKP/SKKA. Atau seorsng alumni Akademi
Industri memimpin perusahaan industri sesuai de -
ngan jurusan yang diambilnya sewaktu di Akademl
tersebut. ‘ _

Dan untuk jenis pendidiken seperti ini, tidek ce-
orangpun pengusaha yang mcmilikinya.

Pendidikan Karyawan.
1), Pendicdiken Formal (umunm /ke juruan).
Berdasarkan data pada tabel V ternyate variasi pen-

didikan formal keryawan tidak sebesar/seluas pendidikan

pengusaha (pimpinan)nya.
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Pendidikan karyawan tersebar dari " tidak pernc» sekolah"
sampai ¥ tamat SIA%saja. Namun kalau kita lihat rata-rats
pendidikan, kedua kelompok tenaga kepengusahaan tersebut
bersamaan (karyawan rata-rata pendidikannya‘% tidak tamat

SLE W),

TABEL V , Tingkat Pendidikan Formal (Karyawan)

T e T T o T T o 1 T T T T e e e s e e Y e e e et et A At S G . At Y e T e A eSS Y Y S M A G (S (s S S S o T S SO P e
e e e o e o e e e e e e e N L N L S R L L I N L T N I T T T o T T T T e

No.,: TINGKAT PENDIDIKAN L S % : KETERANGAN

: Tidek pernah sekolah : 9 : 5,45 :
¢ Tidak tamat SD : 26 : 15,76 : :
: Sedang SD s 5 : 3,03 : S
: Temat SD k : 67 : 40,61 : Rata-rata ¢
: Tidak tamat SLP : 19 : 11,52 : Pendidikan

OO O~ OV VI NN e

Sedang SLF s 2 ¢ 1,21 : tidak tamat
¢ Tamat SLP : 16 : 9,70 : SLP :
¢ Tidak tamat STA : 3 : 1,82 : HH
: Sedang STA : : 11 ¢ 6,67 : S

10 : Tamat STA . s 7T s 4,23 :

JUMLAH :165 :100,00 : :

I I T T S T TR SR e ey e et A v o e e o S i et e S M Mg S v e e S S W T b v it v il i S Sk S TS Y Sy W Arme A A A A GRS Y
e e e e e e e e e e e e e e . R N N N N N R S T N N T I S SN S s

Scperti telah dikemukekan pada uraian terdahulu
dimana kita harus menaruh perhatian terhadap pendidikan

tenaga kepengusahaan ini; dengan maksud agar perusahasn
IX dan KR terscbut dapat dikembangkan terus menerus, na-
ka sccara tidak langsung ataupun langsung akan merupskan
stimber pendapaten pula bagl kelanjutan pendidiken nera

generasi muda yang masih dalam usia sekolah.
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Berdasarkan kenyataan yang kita lihat pada tabel V terda-
~at sejumlah 18 (11 %) orang karyawan perusahaan yang ma-
sih (scdang) sekolah. Mereka dapat bekerja di perusahéan
tertentu, pada suatu IK ataupun usaha kerajinan dirumah-
nya pada waktu-waktu di luar jam sekolah. Disamping itu,
perusahaan IK dan KR merupakan wadah/lapangan pekerja yang
depat mencrimaitenaga kerja sebagai tamatan atau drop out
dari sckolah atau lembaga-lembaga pendidikan non formél
lainnya, Kita Iihat, tercapat sejumlah 48 orang keryawan
(i 30 %) yang merupakan drop out (ticak tamat) dari suatu
sekolah.

.danya hubungan timbal balik yang saling mengun -
tunrkan antara pengembanian pendidikan dan pengembangan
perusahaan IK dan KR inilah maka dirasa perlu adanya usa=,
ha kearah pendekatan pendidikan terhadap perusahaan terse-

but.

2). Pendidikan Non-formal dan in-formal (subsisten).
Mengawali pengenalan berkenaan dengan pendidiken

non-formal karyawan ini, baiklah kita perhatikan tabel Vi.

TABEL VI ..... ; !

™




TABEL VI. Keadaan Pendidikan Non-formal da - in-formal
( Subsisten) Karyawan dan Lembaga yang Mem=
berikarn .

R ST e e e it e A A A o et o S Stk e o i T T M A e = Y W T T e Ty i s T i Y Sy e i S s A e e S S O Sl Y i b . M v i St

YANG MEMBERIKLN

JENIS TENDIDIEAN

.=
O
)
xR

1 3 Formal (kejuruan : 1 ¢ 0,6 3 Iembapga pendidivex
yang langsung ber formal (STM)

kaitan dengan je-
nis pekerjaan di
prerusahaan |
2 : Non=-formal (kur- : 10 : & : Lembaga pendidiken
' Non=-formal yang ai j
kelola oleh s
- Dep.P dan K, Dep,
perindustrian,

3 : In-formal (sub-

sisten) : 154 : 93,4 : Orang tua/famili
atau pimpinan peru
sahaan,

JUMLAH : 165 : 100,0

D e it o AL e A O et it b Y e M e . S S A S e s S et Y At SR S e S 4R S S S Ay i o S P AT SRy S S My S e e v i S gis tak rome oo
N N N N S S N I N S N T T N S N L N T T T S S S e S ST

Berdasarkan data pada tabel VI didapat hanva soo -
TANE karyawan (0,6 %) yang dapat dikategorikan sehocr .
ada kesesualan antara pendidikan yang dieterimanye sooro-
formal (di sckolah) dengan pekerjaan yang dijabatnya. “ol
seperti ini, tentu tidek akan mengherankan karens kite
hu bahwa sekolah-seckolan kejuruan kite yang ada sekareng

amat sedikit jumlnhnya, apalagi yong menjurus kepada pe-
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rusahaan industri. Lagi pula para tamatan sekol~h keju -
ruan pada umumnya masih belum tertarik mencari sendiri

lapangan kerja di luar pegawail Negcri, apalagli mencipta-~-

kan lapangan kerja baru atau herwiraswasta.

‘Selenjutnya kita lihat pula bahwa hanya 66 % sz jo
karyawan yang telah memperoleh keterampilan dibidang po=-
kerjaan yang dijabatnya dari pendidikan.in-formal. Dian=
tara mereka ini ada yang mendapatkannya dari PIKI nya
Dep. Nakertrans, dari prorram kerjasama Dirjen FPerindus-
trian dan Dirjen PDM Dep. P dan K tentang TTL; dari prog-
ram-program yang dibina cleh Bidang Penmas Kanwil Dep. T
dan K maupun dari BIPIK Kenwil Perindustrian sendiri,
Menginget program-program pendidikan dan latihan yang te-
lah dibina oleh Kanwil Perindustrian dan ataupun kerjase-
ma Dep. Perindustrian Xhusus di bidang industri (yang a-
da baru untuk pengusaha/pimpinan yang lebih mer arah ke~
pada manajemen Industri dan tenaga penyuluh lapangan/TITL},
maka diantara karyawan yang 6 % tadi hanya sebagian Sﬁ%a
yang memperoleh keterampilan khsus di bidang industri

yanz di jatatnya.

Memperhatikan data pada tabel IV dan VI ternyato-~

lah sekareng hahwa mimpinan perusahaan dan atau karyaver
5 kS | o

yang berpendidikan formal kejuruan den nonformel amat Lo

ka pada perusahaan IK Jdan KR. Dengan demikian hipctesie

G P
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yang berbunyi hahwa ¥ tenaga keusahawanan di sektor IK cen
KR amat lanrka (kurang deri 25 %)% dapat diterima kebenar-
annya.,

Berdasarkan kenyataan diatas, jelas pulalah pade Iii
ta btahwa 93,4 % karyawan mengandalkan kcterampilan yen; i
reka percleh secara subsisten; dengan demikian hipotesa
mengatakan bahwa ".75 % karyawan mengandalken peniidiken

subsisten saja delam bekerja, dzpat diterima kebenaranuya.

3). Informesi Pendiiiken Keryawan Lainnya.

Informasi pendidikan kergawan selaim dari yang te-
lah di kemukakan sebelum ini dapat dikemukakan sebagai be
rikut.

Seperti telah dikemukakan dalam uraian sebelum ini,
dimana karyawan uwnumnya mengandalkan keterampilan yang me
reka peroleh dari pendidikan subsisten. Selanjutnya di pe-
roleh informasi hahwa mereka mempercleh keterampilan sepeg
ti itu denron cara ¥ uji cob ¥ dan sistem M kejar V.

( Tabel VII ).

Istilah uji coba dimaksudkan sebagai berikut; dari

semula seoran: karvawan tidak mempunyai keterampilan tentnr:

gegustu seri pekerjoan di industri, kcmudian ia coba=-coba |

)
mengerjakan. Berkat ulangan yang berkali-kali, walaupun i
sona~-sini ie aknn menralami kesalahan, tetapi pada akhir-
uya ia aken memiliki suatu ketersmpilan tentang sepl pe -

kerjaan tersebut., Dalam hal ini tentu saja ia akan  men=-




32

mpes o e n

jalani proses mu%gi dari tingkat " un skill ", ¥ semi
skill ¥ den akhiénya " gkilled@ ", Contoh cara memperoleh
seperti ini akan didapatkan pads nerusahaan tenun di Si-
lungkang (wawancara dengan Mohd. Syarif Samad, pewawanco-

P .

ra di perusahaan ini).

Agak mirip denpan uji coba ialah sistim " kejar ©

seorang calon karyawan mengerjakan sesuatu segi pekerjn-
an 4i perusahaan sambil belajar. Tentu saja dalam hal ini,

ia skan mulai denran pekerjzan yang mudah (simple), kemu~
dian herangsur-angsur mencobe pekerjaan lainnye yang lo-
bih sulit. Bila pekerjean itu begitu mudahnya , ia dapst
mengerjakannya sekaligus (seperti mangupas kulit ubi kayu
sehagai bahan baku kerupuk sanjai ci Sanjail Kah. Agam),
gsambil ia belajar dibidenn itu dan di bidang lainnya yang
merupakan proses lanjut sesudah pekerjaan tadi. Bila seo-
rang calon sudah dinilai cleh pimpinan peruszhaan sehagaei
dapat mengerjakan pekerjaan itu, ia akan diangkat sebagal
magangs (pembantu), yang pada masanya ia akan diterima mn
jadi pekerja penuh.

Dengan care seperti diatas maka jelaslah sumbor
(orang-orang sumber) keterampilan subsisten tersebut, o~
gi karyawan acdalah®dirinya sendiri®, ¥ orans tuaffemill

»

2an atau pimpinen perusahaan (Fabel VII.3). Keterampilan {

mereka yang seperti itu, dinilai schayral sudeh sesunl Jo-

nzan pekerjaan yeng mercke jebat itu ( Tahel VII.13.
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Jadi kelihatennya memsng tidak di butuhkan keter--ipilan

yani tinggi tingkatnyae, cukup keterampilan dasar saja.‘

Aspek lainnya, karyawan mcnyatakan bahwa umumnya nme

reka tidak akan memperolah pekerjaan yang lebih baik walou

pun mereka sudeh lebih terampil. Ini disebabkan, karena |

da umumnya setiap karyawan akan mengerjekan satu segi peler

jaan saja 4i perusahaan dimana ia hekerjn, dengan demikian

rerkembangan skillnye hanys pada bidang tertentu saja.

.

Diferensiasi pekerjaan dalam suatu perusahaan hukan sgemata

mata di cGasarkan pada keterampilan, tetapi di daserkan pe-

da jerls/‘lﬂanr pekerjaan yang ade dalam perusahaan terse-
tut. Namun pekerjrean yang ada itu’umumnya teraf kesulitan
yanr homogen, maka setiap orang dapat saja mengerjakan sg
gl-segl pekerjaan lainnya di samping pekerjaan yang dija

nysa. Tetapi; tentu saja keterampilan itu terbatas pada pe-
kerjaan-nekerjaan yong ade pada suatu jenie peruzahaan,

Lkibat dari keterampilan seperti itu ( khusus mengenal as-

pek/bidang tertentu saja) maka seorang karyawan axan menga-

lami kesulitan mengerjakan pekerjaan lain dari jenis induvz-

tri lainnya. Itulah salah satu Xemungkinan sebab mengens i

reka pada umumnya (63,64 %) tidak ingin pindch pekerje

(berdasarkan keterampilan ynng mercka miliki) ( Tabel ViZ.5,

Hampir 50 % (lihat tabel VII.6) karyavwnn mempunynl

~5

inisiatif untuk selalu neningkatkan keterampilannya delsm

2t
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berusaha., Jumlah terbesar lainnya menyatakan, akan melaku-

kan hal seperti itu bila ada kesempatan diberiken.,

Selanjutnya, terlihat keinginan karyawan untuk me-
ningkatkan keterumpllannya bila kecsempatan dlbcrlk?n. To-
tapi sebaliknya sejumlah 43.0% % dari mereka merasa tilok
perlu, disebabkan kaorena ketorampilan yang dimiliki sewn=

reng sudah sesual dengan pekerjaan yeng dijabat (Tabel Vil.7).

Terhadap rertanyaan, pendidika ubtuk siepekah
di ukamakan cleh karyavan dewasa ini 2. Sebanyak 22.42 %
dari mcreke menjawab " pendidikan untuk diri»seniiri-.
Jawaban ini tentu bersumber deri mercke veng sedang seko-
lah atau masih meng lnglnkan untuk bersekolah kembali, se-
tab tidak jarang annk-anak yang bera 2l dari keluarga eke
nomi lemah akan melakuken suatu tindakan berhenti dulu se-
kolah, kemudian bekerja densan maksud mencari persiapan
( bekal) untuk pada skhirnys ia kemball ke sekolah.

3

Jumlah terbeser d“rl mereka terlihet pula bahwa pendidikean ‘

Ui

vang diutamaken sekarang adalah " pendidikan anak atau sau

n~

dnra %, Tetapi kita skan merash sedih, bila kita mengar
lige jawaban 24.85 % dari kesryawan dimana mereka menyat
tidak menjadi ubtama ¥ saat inil. Demikian

lemernyva ekonnomi mereka sehingga kebutuhan pokok {dasar)

yene dapat dipenuhi hanya untuk makan dan pakeian saja. .

.
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Berdasarkan data pada tabel VIL.9 diperolen pula ke~
nYafaén bzhwa umumnye (66.06\%) karyawan menglng*nkan po“q;
diken formal baik untuk dirinya scndlrl atau anak-anaknya.
Ini suatu hal yang sangat mengembirakan karena we 1aupur ST
rcka tergclongz kepada oranﬁrcrnng'ekonomi lemah dan bersie

pedcsaan, namun kelnglnan/kc01ntaan terhadap sekolah i
tap besar. Sehesar 7.88 % saja dari mercka yang mengiﬁgina

kan pendidikan subsisten dan hanya 0,60 % yvang hanya mengi-
2 : ? .

ngini pendidikan non formal saja.

Terny ?tq pula, bahwa walzupun mereka hanya seorans
saja yang menginginken pendidikan non-formal, namun 27,27 %
‘karyawan mengetahul akén adenva pusat/kursus keterempilan
Ai daersh dewasa ini ( Takel VII.10),. Merecka mengangan (me-
nilai ) bahwa pusat latihan/kursus itu " bermamfaat " (pen—

dapat 70 % dari mereka yang mengetahui tersebut).

TAREL VII. Informasi-informasi Lain Tentang Pendili-
kan Karyawan,

. o e sy e e o —.—._._.-__...._...-_..--_..._—.-—_._.._....._._..——_—.—.....-—-.-——-———-.—.___.—__._—.A JRp

ASTEX (VARIABEL) »
Moot vawg progmprer P DATA o Mo
13 ’ 2 : 3 s 4 2 5
1 : Keseguaian antara ke: O1 sesuai seka: 65 : 39,403
terampilan yang di- 1i
miliki dengan peker-: 02.scsuai seba: 51 : 30,90:
jaan yang 413qhqt gian
03 kurang sesu: 37 3 22,42:
ai
04 tidak sesuai 12 : 7,28:
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L)

peroleh keterampilan

oo

Sumher keterampilan :
vang dimiliki '

Ada tidaknya dipero-
leh pekerjaan yang
lebih haik bila di-
peroleh peningkatan
keterampilan

e

Keinginan pindah pe-:

kerjaan sesuai dengan

keterampilan :

Ada tidaknya usaha
peningkatan keteram-"°
pilan pekerjaan yang
dijalankan

LX)

o0

o
o4 ¢80 e e

02
03

04

01

01
02

01
02

s 01

0)4

03

(trial and
eror)
Sistim "ke-:
jar "
Belajar pa=:
da pusat=pu
sat latihan
keterampil=-
an industri
belajar di
bangku se-
knlah s

diri sendi-:
ri

orang tua/ :
famili/pim=-
pinan peru-
Sahaan
Iembaga non:
formal

Lembaga fo;
mal(sekolah)
ada :
tidak

o

tidak ingin:
pindah :
ingin untuk
bekerja y&

lebih baik :

ada dan te-
rus diusaha:
kan

2kan diusa-
hakan bila
kegempatan

diberikan 3

tidak akan
Tberusaha :

55

110

105

60

81

82

22

o0

LX)

9

e

(1]

L2

28

LY}

LY

°0

-——lu:.------——-—-—-—-g ————— -n--—cz-——-——- 3- ——-:- 4 —-:u-—-éuu-:---ém
2 : Cara mendapatkan/mem: 01 uji - coba : 62 : 37,58:




o—mun———u--———.’r——-a-..—-u:--—-——-n—-—-——-—-——

10 2

s Jenis pendidikan yg
~paling disukal baik

Keinginan menembah/ @
meningkatkan keteram,
pilan dila kesempat-"
on di berikan

oo

D ©

didikan untuk s
vang diutamnkan
‘ewaga ini s

dan

19

[ s

O

diri sendiri atau
untuk ansk '

Tahu tidaknysa karya
wan tentang adenya

pusat latihan/kursus
keterampilan industri

didaerah dewasa ini H

11 ¢

Penilaian karyawan
tentang pusat lati- :
han/kursus keteram-
pilan yang ada

‘l‘ .

01
0z

04

01
02
03
04
05

06

01

02

..._.__._.__..;.—._.__.._._____.,._._.___....,..._.-_._.__._._...,__......_.._.
¥t e e s Em TSN = -

> tidak, sebab
utk pekerja

an yang di .
jabat seka=-,
rang,kete--"°

rampilan su -

deh memadal
diri sendiri
anak atau

- saudara :

diri sendi-
ri + anck ¢
tidek diuta-
makan H

formal

e

non formal

subsisten
(informal)

2¢

formal+in-

formal :
non formal+
subsisten

nonformal+
subsisten ¢
tahu H

tidak tahu ¢

bermamfaat @
kurang ber-

mamfaat :

tidak bher-
manfaat 3

- s T S S (3 K S G S TS = B

~
\N
Nl
@)
N

o
3. 2 22,42
60 3 36,36
27 3 16,37
41 ¢+ 24,85 ¢
109 : 66,06 :
1 ¢ 0,60 3
13 ¢ 7,88 :
24 + 14,55 ¢
3 s 1,82 ¢
15 ¢ 9,09,:
45 3 27,27
120 1 72,72 :
31 3 70 s N=45
10 ¢ 22 2
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ﬁédan/Lembaga vang Memberikan Pendidikan dan matihah

Koterampilan Tenaga Kgggghawanan Discktor Industri Ke-

g;;.

Berdasarkan_informasi yang ¢i peroleh dari.péngg
s=ha ataupun karyawan, telah dikemukakan secara seﬁintas
bahwa mereks memperoleh pendidikan dan latihan ke toram-
pilen incdustri ﬁqu berbagai badan/lembagza. Peda sﬁb bhab
ini pembahasan tenteng b?ﬁ“n/lembcga itu akan dlbevlkqn |
1ebih terperinei lagi.

Badnu/lcmb pa yang dimaksud di sini adalah badan/
lembaga yeng memberikan pendidikan non formal yaitu berﬁ'
pa pendidikan dan 1atihan (diklat) atau kursus-kursus in
dustri.

Bacdan/lembaga yani erat kaitannya dengan diklat
IK dan KR ini sudéh‘barang tentu édalah badan/lembaga
yang Ai kelola oleh KanWil/Dinas Perindustrian Daerah
Tk. I Sumbar, walaupun sebhenarnya program untuk ini hq-

rus dikelola secara terpadu dengan Kanwil-kanwil lainny=a.

Kanwil /Dinas Perindustrian dalam hal ini telah mengem =~

bangkan suatu bentuk pendidikan yang di sebut * Diklat

Keusahawanan Industrian Kecil ( Entrepreneur Managerial
Development) Sumatera Barat " yang ditangani oleh suatu
Panitia Pelaksana Daesrah Diklat Keusahawanan Industri

Keeil Kanwil?Dinas'Perindustrien Sumbar. Diklat ini da-

ru dilaksanskan sebanyak dua neriode /angkatan di Sumbar.
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. 1
Dimglai: 20 ~ 10 5.4 18 - 11=79 dan periode berixut baru

sajé berakhir bulan Desember 1980. Pafa peserta adelah
pengusaha IK dari daerah Tk. II yang berasal dari bebefi
pa jenisygerusahaan IK (23 orang per periode). Selanjui-
nya diklat ini kelihatannya bertujuén untuk.pengembangex/
motivasi keusahawanan, membcrikan informasi perbankan ,C
dan blmblngnn/konsultaQ1 menyusun proyek (dirumuska her

s

~ﬂasarkan matﬁr1 nelﬂwarqn yang diberiken pada diklat te T
sebuty. Denganc?emikian arah Diklat tidak memberiken keé
,terampilaﬁ khusus ¢i bhidang incustri, Khusus untuk ini a=-
kan diadakan program khusus yang kelak para alumni (ta -
matan) vrowram dapat berfungsi sebayal Tenaga Penyuluh
Spesialisasi (TPS), Tenaga Penyuluh Lapangan (TPL) di '
sektor incdustri telah dididik oleh Kanwil ini, yaitu se-
'jaian dengan aiklaf keusahawanan tadi’telah pula selesail
- dididik sehanyak 2 kali ( Adua periode) dan méreka ini tg
1ah tersebar ke daerah centra industri di seluruh daerah
Tk.II Sumbar. ( wawaneara densan Ketua BIPIK Kanwil ?@y-
rinduStrian, tgl. 10 Desember 1980).

Disamping usaha yang dilakukan cleh pihak Kenwil
Perindustrisn, Kanwil Dep. P dan K melalui Bideng Den -
Masynya.telah pula dapat mengarahken progrem yang depat
dijadiken sebagal modal berusaha di sckter 1K dan KR ini.
Sistim kejer program paket " A " pada pusat kepiatan be-

1ajar yang dikembangken oleh bidang Penmasy ini ada di =
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antaranya yang memberikan keterampilan dasar yang dapat.
digunskan sebagai modal untuk berusaha di bidang wira=-
swaeta,

'.Salah satu program dari Kanwil Dep. Nakertrans rFeng
nengarah kepade pemberian ketefampilan industri ini ialah
adanya lembaga yahg sudah cukup kita kenal yaitu Busat La
tihen Keterampilan Industri (PIKI). Peningkatan PKLI “ini
telah pula dilaksanakan yzitu dengan adanys program PLEI
keliling,:Kesukaran merekrut peserta bila program di pu -
.satkan di ibukota propinsi misalnye dapat diatasi dengan
PIXI keliling ini. Sistim pelayanan yang lebih memésyara—
kat ini amet kita banggekan dan kiranya akan dapat diting
katkan terus baik kwantiﬁasnya ataupun kwalitesnya.

Kenwil Dep. Sosial Daerah Tk. I Sumbar, dalam rang
kz memberikan pelayanan késejahteraan sosial pada anak-a-
'nak terlantar putus sekolah/tidak terjangkau olch sistim
sekoléh telah membuka Panti Karya Taruna di daerah ini.
Tujuan Panti ini ialah Mempersiapkan kemampuan Klien me
1alui ecara-cera penyesuaian diri yang tepat serta keterol
pilan kerja yang sesual dengan kebutuhan priba&i maupu
pembangunan. ( Direktorat Kesejahteraan Anak dan Kcluarse,
Dirjen Rehabilitasi dan Pelayanan Sesial, Dep. Sos. 1979 ;.
Panti Farya Taruna (PKT) di daerah ini berpusst di Lubuk
Alung Kab. Padarig Pariaman. Sehagal suatu 1eﬁbaga yang men

berikan ketersmpilan pada kliennya, lembaga ini sudah mulal

A .
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sejak tahun,1976 melaksanakan pemberian keterampilan ker-
ja yang setiap tahunnya dilaksaenaken 2 kali (dua periocda).
Jenis keterampilan yang diberikan pada lembaga ini adal=h
keterampilén menjahit, montir radio, montir Honda dan Leg
cry/Izs. ( Muchlis Muchtar, 1979).

Melalui puset-pusat yang lain seperti PXK ( yerse
pada umumnya sudah dapat digalakkan sempal ke desa-desa ),

i ~
usaha pembinaan ketersmpilen untuk sektor IX dan ¥R ini
dapét pule di kembangkan. leterampilan menjahit yeng dipg
roleh dari pusat PKK misalnya akan dapat dikembangkan o=
leh seseorang ke arah industri konfeksi atau keterampilen
fentang masak‘memasak akan dapat menciptakan industri me-

kanan.

Bentuk Penyampaian Pendidikan Tenaga Keusahawanan.

a, Langsung.

Bentuk penyempaian pendidikan dan\kcterampilah te-
rutama akan banyak ditentukan oleh jenis keterampilan yang
disampaikan oleh badan/lembaga atau perorangan yang memnne-

rikan keterampilen itu. / '
R g L 4

Keterampilan dasar yeng diperoleh secara subsisten
dapat diberiken langsung oleh seseorang yang telah mempu-
nyail kéterampilan kepeda orang lain yang belum mempunyai-
nya. Bentuk renyampaian itu, dnpet langsung diberikan o=
leh sipemberi dan éipenérima (pendidik dan anak/sagsaran

dicik). Oreng tus/famili atau pengusaha yang berfungsi sc-

>
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bagaiipendidik/bengajar; menyampaikan pengetahu-n khusus:
(Reterampilan) itu yang dimulai dengan tatap muka  aen
mungkin diianjutkan dengan latihan~latihan, Hal yang sa-

me dapat pula dilakukan pada lembaga non-formal ataupun

formal. Cuma saja bentuknya sudah jauh lebih sempurna (Ig

bih bervariasi atau bermutu) karena keterampilan yang a -
kan disampaikan sudah lebih banyak dan letih tinggi ting-
kétannya. Untuk lembaga non-formal (sepcrti pusat-pusat
latihan/kursus) bentuk penyampaian bersifat ceramah, dis-
kusi, tanya jawab, melalui permeinan (gemes), fied .%pip
dan sebagainya, namun.sesuéi densan sifatnya tentu harus
lebih banyak menckankan Iatihan.:Pada 1embaéa formal (se=-
kolah), keterampilan di sampaikan dengan bentuk yang jauh
lebih komplit legi. TLatihan/ befbuat langsung tenteng ses
suatu jenis keterampilan di laboratorium (labor) atau pa-
da bengkel-~bengkel kerja tertentu adalah s alah zatu bentuk
renyampalannya. |
Bentuk penyampaian seperfi yang dikemukakan di at=g
adalah merupakan penyampaian mang telah dilaksanakan 221-5
pembinaan keterampilen industri di daerah Sumbar ( Wouvnre

cara dengsn para Kandep Perindustrian Tk. II ).

b, Tidak Langsung.

Bentuk penyampaian yang mengzunakan media (tidak

bar belum ada. Media yeng digunskan oleh Lembega/peroran;at
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yang ingin memberikan pengetahuan tentang indusiri ialah
surat kabar. Karena rubrik khusus untuk ini tidakada dalanm
suratkabar-suratkebar terbitan Sumbar, meka sudah barang

~.

tentu sifatnya temporer saja.

Ma jalah/brosur atau tuletin yang Khusus Aiterbit-
kan di Sumbar khusus mengenai keterampilan industri seto-
‘hu kita belum ade, tetapil meméﬁg ditemuken majalah yeng
diterbitkan di Dirjen Industri kecil Jakarta dan menurut
kenyataannya diStribusinya mesih terbetes pada kentor-ken
tor tertentu. Ini bersrti bahwa bentuk penyampeian ini bg
“lum memasyarakat. Pada hal majalah/brosur/buletin itu se-
benarnysa aksan merupckan bentuk penyampelan yang paling ¢-
fisien den cfektif. Sebagai ilustrasi tentang bagaimana
pentingnya media scperti itu, dapat dikemukakan pengalamar
di Andaleh Kabupaten Iima Puluh Kota. Pengusaha ini ( de-
mikisn Sdr. Dres. Mernis Nawi petugas pengumpul cat® pada
perusahaan tersebut memulai ceritanya), adg sgorang pengu
saha anyaman yang sekarang sudah térgolonh maju di deeranh
tersebut. Ia menciptaken/mempraktekan sendiri buku-buku,’
majalah atau bentuk tulisan lain yang dibacanya. Tyuligen-
tulisanAtersebut, bila tidek ditemukannya di dmerah, ko -
luar negeripun ia pesan. Demikian besar arti tulisern bogl

pengusaha ini, sehingga perusahaannya berkembrng pesat.

\




4, Hubungen Antars Varisbel Pendidikan dengén Pendapatan,

Besar kecilnya Industri dan Alat Produksi.

a. Hubungan antara pendidikan formal dengan pendapatan.
Bila kita hubungkan tinggi rendahnya tingkat pendi

dikﬂn_fonmal karyawan dengan. tinggi rendahnya tingkat

pendapatan (upah) yang mereka terima dari perusahaan, ma-

ka gambarannya oken terlihat seperti tertera pada tabel VIIT,

Disini kite lihat bahWa 100 orsng karyawan berada pada ka
tegori berpendapatan rendah (kriteria/garis pemiéah pen -
dapatan rendah tinggi ialeh upah minimal buruh ﬁntuk doe-
rah Sumbar); selanjutnya terdapat 128 orang karyawan yeng
tergolong berpendidiken rendah yaitu bila kriteria pemisah
pendidiken dipakal tamatan SLP, Bila keadaan seperti ini
dilihat hubungannya, maka akan ternyata terdapat hubungan
berarti antara kedue variabel itu (signifikan, baik pada
toraf kepercaysan 95 maupun 99%), karena (level of sifni-
ficansy/F) hasil perhitungan ternyata diperoleh sebeser
_ 0,0%5; tetapi hubungan seperti ini tidek akan ditemui
bila garis pemisah pendapatan dipekai inkam perkapite x#
yat Sumbar (lihat tabel XI). Hal ini berarti hehwa sems
kin tinggi pendidikan (formal) séseoraﬁg akan semakin tiu
g1l pula pendapatannya. Dengan demikian walaﬁpun gsebenarnyo
1- -

pekerjaan yang dijabet olech karyawan (dibutubhkan hanys Xo-

terampilan dasar), namun nesih terdapat keeendrungan, Gi-
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mana orang yang berpendidikan tinggl akan tinggi pula perg
hasilannya.

Berdassarkan kesimpulan yang dlperoleh ﬂlqtas, make
hipotesa yang berbunyi " terdapat hubungan yang signifilien

antara pendidikan {formal). karyawan cengan pendapatannys

dari perusahaan ", dapat diterims kebenarannya.

b, Hubungan antara pendidikan {(formal) dengan besar keecil-
nya perusahann.

¥

Bila kita perhatikan dafa hasil perhitungan peda tz
bel IX, kita mendapat satu kesan bahwa pendidikan formal
yang 1lebih tinggl tidak ultuntut untuk perusahaan yang le-
bih besar. Ternyata bila kita hubunpkqn kedua vquahel ter
sehut, tidak terdapat hubungan yang berarti ( P = 0,60 ).
Hal ini akean lghih jelas hila kita kembali melihat ueraian
térdahulu, dimana perusahaan IK ataupun KR tidak menuntut
pendidiken formal yang tinggi, tetapi cukup keterampilan

: )
( pendidikan non-formal - ataupun subsisten ).
Hipotesa yang dirumuskan‘semula, dimana % terdapct

hubungan yeang berarti antara pendidikan (formal) keryawe:

QJ

dengan besar kecilnya industri tempat mercka bekerja ¥, Ul-
dak dapat diterima ke¥bnaranny(. Dengan demikian dipovelolh
kesimpulan (herdesarkan perhitungan diatas) dimana ¥ Til~k
terdapat huhunvan yeng terarti antara pendidiken (formal

karyawan Adengan hesar kecilnya perusahsan tempat mercke DC-

kerja).




C. Hubungan entara tingkatan keterampilan dengaﬁ'
pendapatan. ‘ '

" Suatu klasifikasi mengenai tingkat keteramﬁilan .
yang dapat dijadikan sebagai kriteria, bélum dapat ditc
kan di Indqnésia, Akibatnya analisa ke arah ini sebenar -
nya kurang dapat dipercayai;‘@etapi suatu klasifikasi bex
dasarkan kriteria setempat (berdasarkan kriteria dimana

seseorang bekerja), éirasa akan.a@a jﬁga facdahnya; sehﬁ
bungan dengan itulah dalam penelitign'ini télah‘ﬁicoﬁa me
ngadakan klasifikasi seperti itu. Sejek semula telah diu-
sahakan agar komposisi résponden karyawan akan terdiri dé
ri masing-masing £Y1/3 nya mempunya keterampilan sebagai
~berikut : unskill, semi skill dan skill. Eriteria skill
disini berdasarkan kepada pendapat (penilaian) pimpinan
perusahaannya dan berdasarkan pengamatan para petugas pE-
ngumoul data untuk setiap jenis perusahaan, Seperti terli
hat pada tabel X,‘kaPOSiﬁi seperti yang direncanakan se-
mula tidak dapat Qicapeai, karena'adanya diantafa perusa -
haan - yang tidak meu menerima keryawan yang tidak skill, -
terutama perusahsan IK). Perusahaan akan rugi bila dikelé
la oleh orang-orang yang tidak skili; demikian antara lain
informesi yang diterima dari karyawvan (‘Wawancara‘Sdr. Dra
Arni Muhammad dengan pengﬁsaha tenunan). Disini kita lihat

komnosisi keteramnilan yang diperoleh sebagai berikut
£ X w p g
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32 orang karyawaﬁ yang un skill, 56 semi skill den 77 o=
rang yang skill. Jadi Iebih banyak di butuhkan karyawan
yang terampil.
Selanjutnya bila kita hubungkan antara variabel

skill seperti yang dikemukakan tadi dengan pendapatan,

ka ternyata tidak terdapat hubungan yang berarti; tetapi

pada tingkat kepercayaan 94*% terdapat perbedaan (X2=3,57
atau P = 0,06). Dengan demikian tingkat keterampilan ti-
dak membawa pengaruh yang berarti pada pendapatan seseo-
réng di perusahaan IK dan KR ini.

Diduga hal ini erat kaitannya dengan berbagail ke=-
terbatasan yang dialemi oleh perusahaan kecil dan keraji=
nan ini. Sebagai contoh, walaupun setiap jenis/bentuk pe-.
kerjaan di perusahaan~perusahaan sudah di kerjakan oleh
karyewan-karyawan yang mempunyai keterampilan vang tingri,
tetapi bila pemasaran hasil procduksi tidak lanear, maka
dana untuk reproduksi tenaga kerja (upah) akan menjadi ti
dak dapat ditingkatkan. Masalah pemasarén hasil produksi
perusahaan sejenis ini merupakan masalah/penghambat dalen
pengembangan sektor industri ini, demikian keluhan gebho~-
gian besar pimpinan perusahaan. Lagi pula karena kebanya
kan karyawan mempunyal hubungan kefamilian dengan pimpin

an perusahaan, maka sebenarnya sistim upah yang murni ku

rang dapat dipastikan pacda perusahaan -sejenis ini.
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Akibat/efek dari trampil tidaknya seseorang karyawan tidak
hanya ditanggung oleh karyaWan.yang bersangkutan, tetapi
perusahaan atau ruma@ tanggalah (peda perusahaén vang i
kelola oleh satu keluarga seperti umumnya KR) yéng akamn
menanggungnya. Penilaian terhadep prestesi kerjaldalﬁw hm
seperti itu kurang mendapat perhatian, kecuali pada peru~
sahaan yang memang ada hubungan kerja _antara pekerja (o2
ruh) dengan vang, mempekerjakannya (majikan), dimana satu
pihak menerima dan pihak lain membayar upah atas hubungan
kerja tersebut. Walaupun hubungan seperti itu ada, namun
bagi sebagian perusahaan ada yeng menetapkan upah terten-
tu terlebih dahulu yang akan diperoleh kelak oleh seseo -
rang, bila hubungan kerja telah disetujui oleh sang calon

kaeryawan. Oleh sebab itu, keterampilan seseorang tidak se-

lalu @i hubungkan dengan upah (pendapatan).

d, Huhuﬁgan antara pendicdikan (formal) dengan alat prc
duksi.

Apakah karyawan yang berpendidikan tinggi saja yang
berada nada perusahaan yang menggunakan alat produksi mo-
deren ?. Atau apakah karyawan yong pinter saja yang dapat
menrrunakan alet produksi moderen ? Jawaban terhadap per-
‘tanyaen ini akan dapat dipercleh setelah memperhatiken ha-

sil perhitungan data pada takel XIT.
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*

eri hasil perhituncan ternyata X° sebeser 7,5%.(P= 0,005);
ini berarti bahwa ada kecendrungan. bahwa ada hubungan

( berarti) antara pendidikan formal seseorang Karyawan dg
nran alat produksi yang digunakannya dalam perusahaan teé
pat ia bekerjag Artinya'karyawan~dengan pendidikan tinggi
aksn cendrung berada pada perusahaan yang menggunakan a -
lat produksi modern. (Berada pada perusahaan maksdunya
mengfunakan alat produksi modern yang ada pacda perusahaan
tersebut). Berdaserkan kesimpulen ini, hipotesis yang me-
ngatakan bahwa " terdapat hubungan yang berarti antara
pendidikan (formal) dengan alat produksi perusahaan v, da

pat diterima kebenarannya.

PABEL VIII. Hubungan Antara Pendidikan (Formal) de=-

. ‘Pendapatan , popgan * Tingei :  Jumlah
Pendidikan ,,\\:fim.13.500): Cxhpe 13.500.):
Rendsh o5 (77.58). 45 ( 50,42 ) : 128
{ TPS - SLPIT ) : ( 0,38): ( 0,58 ) :
Tinggi s 17 (22,42): 20 (14,58 ) 37
(> S1P ) : ( 1,31): ( 0,01 ) = :
Jumlah : 100 : 65 : 165 :

——.—_———.——.——.—.————..——.——,—_—.-_————....——.—_—-_—..———.-———_——.—..—.—.—_—.—.—-.—-.._..—
—...—__._._._._——_.—_._.__....._......._.._._._.——_—-..._—...-.._.....__—_.-.—.-__-__._-.-_-__.—.—_._-——_—

%2 = 4,28 P (Tevel of Significancy) = 0,035.-

* Angka Rp. 13.500,=- adalah minimal upah er' orang /bulan
untuk daerah Sumbar. ( P 450,-/ hari.g
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TABEL IX. Hubungan antara Pendidikan~Dengan Besar
Kecilnya Perusahaan

Jenis ie;;saﬂga;—_ )
: : KR 3 IK sJumlah
Pendidikan '
Rendah . 75 (73,70 ): 53(54,30): 128 :
( TPS - SIPTIT ) : (0,2 ): (0,03):
Tingegid . 20 (73,70 ): 17(15,70): 37 :
( SIP ) : .(0,07 )z (0,11)s
Jumlah : 95 : 70 : 165
X% = 0,23 0.10< <L 0.25
TKQEL X. Hubungan antara Tingkat Keterampilan Dengan
- Pendapatan.
*========================================================

-~

endapatan/KPT: Rendah : Tinggi : :
) 2 Jumlah
Skill (< H.13.500,3 (fp.13.500,=,:

U S : 15 ( 19,40 ): 17 (12,10) : 32 :
( 1,01 ): ( 1,54)
S s . 34 ( 33,94 ): 22 (22,10) : 56 :
. 0,00 ): ( 0,00)
3 . 51 ( 46,67 ): 26 (30,33) : 77 :
: ( 0,40 ): ( 0,62)
Jumlah s+ 100 s €65 s 165

_._.._.-.__--_..-__.——_.....__....-._..—...—.._—..._..—...—._.—_.-—.-.__—...—.-.._—_..._—__—__-_....-—-—
.__._.._..._...-—-..-.—_._-._.__.._...._....._.-_._..._._‘—....—-..-..-.-_—_—___.__.—__._...._._.—___._-——...
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TABEL XI. Hubungan Antara Pendidikan Formal Dengan
Pendapatan Perkapita ART (IYK sebagai Ga-
ris Pemisah Pendapatan).

e e S g T Y A i S o it W ot A s A P A o S S A A T S ol e A e e R Al Sy Sy WA S W S S S S S GAR W S W e M Ave e Gn smve mrc o
It R e e

—~ ah : Sama dengan a- ¢ diatas inkam
Nm\‘nzﬁh“ﬁ*“ tau ditawah I/K : per kapita ¢ Jumlsh
Pendidikal™ (. 5000,- ) : (> k.5000,- ) :

Rendah
( TPS-SLPTT) 30 ( 26,38 ) : g8 ( 101,62 ): 128 3
m— e e e
(>sp ) : 4 ( 7,62) : 33 (29,38 ) : 37 s
Jumlah s 34 s 131 . : 165
X% = 2,8 0,10 < ¥ < 0,25.

*) I/K ( Inkam Per kapita ) Rakyat Sumbar 1979 R.61.387/
tahun atau + fpp 5000,- perbulan ( Bappeda, Kantor
Gubernur Sumbar, 1979 ).

TABEL XII. Hubungan Antara Pendidikan Formal Karyawan
Dengan Alat Produksi Yang Digunakan Dalam

. ' Bekerja di Perusahaan.,
~_Alat Pro-. T
cemwQuksi * Tradisicnal : Mcderen :  Jumlsh °

Tendidikan ™ : ,
Rendah ( 97,75): ( 30,25):

( TTS - SLPTT): 104 s 24 : 128

- , ( 0,40) ( 1,29)

- Dingei ( 28,25): ( 8,75)

(> SIP ) P22 (4 38)t 15 (4,46)° 37

Jumlah s 126 : 38 :

s s A e P e > e S v A (e} S e e b Tt T T i i ke v S Uy o et S o S s i s i e M e S ST Y AR W e TR wws W W e T e e TS T
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B. Variabel-variabel yang dikaitkan dengan pendidikan tena-

ga keusahawanan

1. Keadaan perusahaan dan tenaga keusahawanan

1). Perusshaan sampel dan responden.

Jenis perusahaan sampel dan komposisi responden

-Qapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL XITI. Jumlah Pimpinan dan Karyawan/Jenis
Perusahaan yang Terkena Sebagar Respon

den.
No.: Jenis Terusahaan :h~ I K : XKR*® : Jumlah
Indistri ¢ Timp:Kary: Pimp:Kary : PimpiKary
1 ¢ Makanan : = = 4 15 ¢ 4 15;
2 ¢ Minuman : 1 8 ¢ 3 &+ 17T ¢ 4 : 15:
3 : Obat-obatan ¢ = = ¢ 4 3 15 ¢ 4 ¢ 15:
4 : Pertenunan : 1 :8 ¢ 3 T : 4 : 15:
5 ¢ Konfeksi : 1 ¢+ 8 : 2 7T: 3 : 15:
6 * Anyaman : 1 ¢$8 : 3 T : 4 2 15:
7 ¢ Perabot : 2 :6 : - : 9: 2: 15:
8 : Perbengkelan/Kon- '
struksi : 1 9 ¢ 3 6 : 4 : 15:
9 :'Sulaman : 2 37T s+ 2 8 : 4 : 15:
10 : Apar Besi : 1 8 ¢ 3 7T 3 4 2 15
11 : Batu Bangunan H B A A 8: 5 ¢ 15
Jumlah : 11 69 ¢ 31 : 96 : 42 3 165;

el e e e e T N R N T D
R T T N N N S S S N I S T L L L T L L L N N R N N I S S R S s EmEsm =T

Sesunggouhnya gambaran data yang terdapat pada ta=-

bel XIIT akan sama persis dengan pada tabel I ( Bab II ).
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Tetapi apa yang direncanakan/diharapkan seperti yang terte
ra pada tabel I itu tidak sepesnuhnya dapat direalisasikamn,
sehingga mengharuskan kita menerima kenyataan sebagaimana

adanya seperti pada tabtel XIIT itu.

Disini kita lihat jumlah pimpinan perusahaan I¥ ne
mang jumlahnya 11 orang yaitu persis sama dengan jumlah pe
rusahaan makenan (kerupuk sanjai) dan obat-obatan tidak a-
da diantara jenisnya yang dapat dipgolongkan kepada IK se -
suai dengan batasan istilah. Kedua perusahaan ini melulﬁ g
saha Kerajinan Rakyat (KR). Pimpinan perusahaan KR yang ter
kena sebagail sempel akhirnya dapat dilihat, hahwa Jumlah. - .
aya 31_orang, dengan lemikian jumléh semua pimpinan yang
jadi responden dan tercatat sebényak 42 orang. Ini berarti
pula bahwa, jumlah perusahaan dari ke 11 jenisnya itu ber-
jumlah 42 buah. Jun®ah karyawan dan jenis perusshaan yang

diteliti sesuai dengan rencana semula yaitu 165 orang.,

Selanjutnya, dari 42 buah perusahaan yang diteliti
95,24 %nya berbentuk perushaan perorangan, sedangkan sise-
nya berbentuk Firma dan Koperasi ( Tabel . XIV),

Temilik perusahaan hanya seorang yahg berkeroangoagn

asing yaitu Cina, tetapi masih WNI ( Tabel XIV).
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No. : Bentuk Perusahaan £ : % :
1 ¢ Perorangan : 40 : 95,24 :
2 :TPT / NV : - : - :
3 ¢ CV : - : - :
4 ¢ Firma . 1 H 2,38 s
5 ¢ Koperasi : 1 : 2,38 :

Jumlah : 42 : 400,00 :

_-......_..__._._..__._.—.._._._._.—————_—————_——_—_—__——_-—_.-.—-_.__._._-_—_—..__._—
—_.._....._.__..___._....__._..__-__._._..__-_—.._._.—._.—.—.—.—_.———_.—_————..—.——_—_—————.-

P e 21—

™ s o . it S it S e S e T g Y G b A i M tmae $xO Sew I W W THN WA SR
3 33—ttt e S e

No.: Kebangsaan : f : % $3
1 : Indonesia Asli
( Bumi putera) : 41 : 97,62 :
5 :+ WNI Asing ( €ina ) : 1 : 2,38 3
Jumlah : 42 : 100,00 :

———_—.—_—_.—._-—-...——._-———._..—._—-..___.._——._—_.—_—.—.—————_—._.——_...._.—-_.—_—
—-—_._-...-—_..-._._.._._..____.—_...._—_..—._———-—-——.——-.———_———.———.—-_.—_—.—_..._.._.-..__.-—

Bila dilihat cdari sifat perusahaan, terdapat hanya
sebuah perusahaan IK yang bersifat swasta dengan modal a-

sing (Cina). Ferusahaan sampel lainnya bersifat sawasta.

( Tabel XVI ).




TABEL XVI , Sifat Ferusahaan Industri Sampel

No. : Sifat Ferusahaan : LXK : KR : Jumlah:
: T T ‘
1 ¢ Dapat bantuan Peme-
rintah (Subsidi) : - : - : - F
2 : Perusszhaan Swasta : 14 : 27 : 41 ¢
3 ¢ Ferusahaan Swasta |
dengan modal asing : 1 : - -
Jumlah : 15 : 27 : 42

R S T T N I T N L T T L T S T T N N T N N L RN T R R N S S m i e e I = o o =i e s s o i o e

Alat produksi yvang digunakan oleh perusahasn umufi-
nya alat tradional yang jenisnya sesual dengan kebutuhan
masing-masing perusahaan. Hanya IK dari perusahaan Apar Bé
si, Bengkel Konstruksi, Konfeksi dan Perabot Rumah Tangga
( meubel ) saja yang sebagiannya menggunaken alat produksi

bermesin (menggunakan tenaga listrik).Lihat tabel XVII.).

Bila kita 1lihat deri jenis industri sampel, maka to=
dapat hanya 63,64 % perusahaan yang tidek memakail alat 7vo-
duksi ﬁermesin (tradisdonal). Tetapi bila kita lihat daxl
keseluruhan industri yang diteliti ( 42 buah ) maka perus;
haan yang tidak menggunakan 2lat preduksi termesin itu okon

menjadi 90,48%.

b e et et i 3



TREEL X¥If. Alat Produksi Perusahaan

No.: Jenis Perusahaan + APTM : APBM : Keterangan:
1 : Makanan s v - : ATTM = Alat
2 : Minuman : v o -~ ¢ Froduksi Ten
% : Obat-obatan : v : = : pa Mesin
4 3 Tenunan : v - ,
5 : Konfcksi : v : Vv 3 APBM= Alat o
6 : Anyaman - : v o - ¢ Produksi Ber-
7 ¢ Teratot R.Tangga : v e v : megin
8 : Bengkel Kconstruksi s v o Vv
9 : Sulaman T vV -
10 ¢ Apar / Pandai Besi : v s Vv o
11 ¢ BatufBangunan : v - 3
Jumlah s 11 e 4

e e e e e e e e s s S e ek e S o it s e S e W STl EmL R T M S e S AT A ST R AN MMM RS SIS NS EIEEEE
e e e S T T N T N N N S T R R RS e s e e e e e e

o. Identitas Karyawan ( Responden utama ).

Dalam sub-sub bab ini akan di kemukakan hal-hal ber -
kenaan dengan : jenis kelamin, umur, tempat lahir, peker-

jaan, jumlah keluarga serta tipe keluarga responden,

a., Jenis kelamin,
Sebanyak 117 orang dari 165 orang karyaﬁa&(?ﬁ,*ﬁj
terdiri dari lski-laki ( Tabel XVIIT). Ferempuan (25,10
umumnya ditemui pada perusahaan KR, dimana mereka ikut
membantu (sebagai tenaga kerja) orans tua/suami/morax
dan sehagainya yang mérupakan pimpinan perusahaan tersc-

but. Di samping mereka berstatus sebagai karyawan,aca. ju
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ga  diantaranya yang menjadi pimpinan perusahaan di ru-
mah tangga mereka yaitu bila sang suami/orang tua dan
sebagainya itu, bekerja di tempat/sektor lain (hasil ob-

servasi petugas lapangan).

TABEL XVIII. Jenis Kelamin Karyawan

e e e o e ot e A ot o . o S S o i i A A o S T G S P T T ® S T ST me Mt S T ST IS SN SIS ISR I I IS NN IR ININIRINIS T
e e e e I T T T N T T T N N I R N N T E R e e T e e T e

No. ¢ Jenis Kelamin : f s % :
1 ¢ Iaki - Iaki S 117 : 70,90 :
2 :: Ferempuan : 48 : 29,10 :

Jumlah : 165 : 100 :

b. Umur Karyawan.

Penyebaran umur karyawan dapat dilihat pada ta=-
bel XIX. Disalah satu ujung penyebaran kita lihet usia mu
aa ( belum dewasa ), serta diujuné lain terlihat usia yang
sudah tua. Mercka yang berassia mude adalah anak-anak yany
masih sekolah, putus sekolah, atau yang tidek dapat melan-
jutkan sekclahnya (vandingkan dengan tabel V). Sedangkan
usia tua adalah mercka yang bekerja di rumah (verusahaan 7
yang sebagian besarnya, memang tidak membutuhkan tenaga Ku-
at. Sebagai contoh suatu pekerjaen yang dapat di kerjakan
oleh orang yang sudah tua sekaliﬁun ialah membersihkan bo-
tol, mengisi botol dengan minuman (pada perusahaan ninumen)

atau mengayam pandan ( pada perusahaan anyaman).
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Selanjutnya bila kita perhatikan angka rata-rate umur keI
yawan (+ 38 tahun) maka secara umum dapat kita katakan
tahwa para karyawan masih berada pada usia yang masih pro

duktif.

TABEL XIX. Umur Karyawan

et o o o e S e T P i i S o e e T e T S e = T M D Za3 22 TD T NT
e I T S T RN SN TR E S s s

e o e A o i S S o e o ST T AT ST ST IR II IR ID
-t -3t

No. : Kelompck Umur  : £ %
1 7 - 12 : 2 H 1,22 :
2 ¢« 13 = 18 .. : 22 : 13,33 :
3 ¢ 19 = 24 : 47 : 28,48 :
L ¢ 25 - 30 : 19 s 11,51 s
5 : 31 - 36 : 17 : 10,30 :
6 : 37 = 42 : 18 : 10,91 :
7 :+ 43 =~ 48 : 15 : 9,09
g8 : 49 - 54 : 9 : 5,46 :
9 : 5 - 60 s 13 : 7,82 :
10 3 60 : 3 : 1,82
Jumlah : 165 : 100,00

e oo . e e o o e e g Y T SR T M ES ISR DI IZIEID

e oo e e St o o S o S e ot s T b M e S e MU TR M I SR TN I
31— e e R S e

Rata-rata umur = i 38 tahun.

c. Tempat Lahir,

Sebarian hesar karyawan (69%) lahir di desa tempat
mereka bekerja sekarang. Mereka yang lahir dilain kecamal
an tempat bekerja,tetapil masih se Kabupaten/Kodya ala se-
banyak 25,76 %. Selanjutnya, terdapat 12,12 % nya  yang

terlahir 4i luar kshupaten/kodyanya walaupun masih dalam




59

- propinsi Sumbar, dan akhirnya terdapat sebanyak + 3 %
saja yang terlahir di luar Sumbar (Tahel XX). Dari ke-
nyataan ini dapatlah kita mengambil suatu kesimpulan
hahwa pada umumnya perusahaan IK dan KR di usahakan oleh
putera desa dimana perusahaan itu berada. Hal ini berar;;

ti pula aken mengurangi arus urbanisasi penduduk ke kota,

TABEL XX. Tempat Lahir Karyawan

—-_,_.—__.—_..._......_.._.__....___.__...._.._.....___-—_--———_.——._._.-..—..—_——..—..—.._.—....._—-.-
._......——-___—..-__—_—.-___._._.._..._._.._.._._....___..._—_-_...—___..___—-.-__..__-_._._.._.4.__.__.—

No.: Tempat Lahir : £ % 2

1 : Dalam Desa/Kampung tempat be-

kerja : 114 : 69,09 :
2 : Di luar masih kecamatan : - H - :
3 : Di luer mesih se Kabupaten/'
\ se Kodya : 26 ¢ 15,76 :
4 : Di luar Katupaten/Kodya masih '

se Propinsi : 20 s 12,12 @
5 : Di luar propimsi masih sepulau 3 : 1,82 ¢
6 : Di luar Tulau Sumatera : 2 : 1,21 ¢

Jumlah : 165 : 100 :

e e o e e e S A ot P e . e e S o e M e e ST AT IS SIS IS IS ITIT

s T s v e S A e A wan S Mt M e S e TR WP SR S SR e
o e

g4 e

d., Pekerjaan Utama dan Sampingan Karyawan.

Berdasarkan aata pada tahel XXI, dapat diketahul
bahwa pada umumnya (73,33 %) pekerjaan utamg karyawan ada-
1ah buruh( buruh pada perusahaan tempat bekerja). Mereka
yang menjadi buruh ini, sehagiannya (30 orang/ 25%) mon-
ruruh lagi di tempat lain sebapai pekerjean sampingan atau

“mercka bekerja sebagal petani, pedagang dan profesi.
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Yaryawan lainnya bekerja ¢i perusahaan hanya sebagal sam
pingan; sedangkan pekerjaan utamanya ada yang sebagail pe-

tani, pedagang, pegawal negeri, pegawal swasta dan profe-

gi (22 crang/ 13%).

TAREL XXI. Pekerjaan Karyawan.

.-_-.__._..._..._...—.._..._.._-__.____.__._._._Q-._-._—._..-——_._..___.———.—————.———_.—.———_—_.—.—.—
..-__...._.._-.._..._._.__.._.-_.._...._._.__..___.._._.--—-—.._.-—...-_._.._———————-——-.——_.—_-.—.—_—_—_—

. Sifat . Utama (Formal):' Sampingan (N.F)
" Jenis : £ s % o £+ % 3
1 : Petani S 1% : 7,88 : 29 = 17,53
2 ¢ Pedagang : 5- 3 3,03 : 5 1 3,03,:
3 : Buruh . 121 2 73,33 : 30 1 18,18 :
4 : Tegawai Negeri : 2 ¢ 1,21 ¢ - - :
5 s Pegawai Swassta : 1 :+ 0,613 = 3 = 3
6 : Pensiunan : - 3 -3 - - :
7 : ABRI . - - s = 3 =
'8 : Profesi (seniman,Guru
dan lain-lain) : 4 ¢ 0,61 ¢ 1 ¢ 0,61 :
9 : Nelayan : - 3 - : - - H
10 : Teternak : - - : - 3 - :
11 : Tidek ada . 16 : 9,70 : 6 ; 3,63
12 : Rumah Tangga : 6 : 3,63 s - 3 - :
Jumlah . 165 : 100,0° : T1 343,03 :

e. Jumlah anggota Keluarga Karyawan.
Sebanyak 34,55 % karyawan ternyate masih belum ber-
keluarga. Scdang ¥ 11 % nya termasuk keluarga kecil,dengan

demikian lebih dari separohnya ( + 54 %) mereka tergolong
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kepada keluarga besar. Tetapi rata-rata keséluruhan kar-
yawan termasuk keluarga kecil (rata-rata jumlah anggota

rumah tangga antara 3 - 4,orang).'ﬁntuk penjelasan ibi

lihat tabel XXIT.

TABEL XXII, Jumlah Anggota Keluarga Karyawan.

e e e o e e e e B e e T A e T S S S S N E T T
T TN S T T T T S T T I T N N N R N S S SRS E RS R E R EEESE TR

~ No.: Kelompok Anggota: f P % : Keterangan :-

B 1 :

L2 3 2 - 3 : 18 : 10,91 : Rata-rata jum=
3 4 - 5 s 3% : 21,21 : lah anggota ru-
4 : 6 - 7 : 28 : 16,97 : mah tangga an-

5 ¢ 8 - 9 : 18 ¢ 10,91 : tara 3 - 4 crang
6 9 : 9 ¢ 5,45
Jumlah : 165 '@ 100,0 :

—— D . oy o v —— — W S " ot o Y — — s -V — " S A i s o i T e i S R M AR S by S S S S ST S SR Y% SO S S S S T e

b, Tipe Keluarga (Rumah Tangga) Karyawan.

‘Bagian terbesar &ari\karyawan berasai dari keluar-
ga inti (nuclesr family) yaitu sebesar 55,15 %. Bagian

terbesar berikutnya (34,55 %) merupakan keluarga tidak
“lengkap (in compieted family), dan sisanya (hénya 10, 30%)
termasuk tipe keluarga besar /luas (extended family), 1i-

hat tabel XXIII.

57 ¢+ 34,55 .
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—-—_-—-_.——..——_——-—.—_——._—-—---—-——-——--——_.—-———————_—-_-———-_——.————-—
.—-—__.—.—_.-...._-_...._.._.__._......___.-.-_.————--—.——_.__-___—-.._.——_.-——_—.-——-———-—.——

No.: Tipe Keluarga : T %

1 : Keluarga tidak lengkap

(in comleted family) : 57 : 34,55 :
5 s+ Keluarga inti ( nuclear family) 91 s 55,15 :
3 ¢ Keluarga Besar s 17 : 10,30 3
Jumlah : 165 : 100,0 3

—..-.—...._-.__._..-.-_.._...——_-.__..—-_‘.-__._.——.-._—_.—_.-——.._—..._.—_,_

5. Usaha-usaha IK dan KR ysng Sudah, Sedeng dan Akan Dikem=
bangkan.

Pembahasan berkenazn dengan usaha-usaha kearah pem

binaan IK dan KR dalam sub ini di dasarkan kepada infor-
masi yang di peroleh dari pengusaha-pengusaha yang terke=-
na sebagai responden dan dilengkapi dengan informasi yang
di percleh dari Kanwil/Dinas Perindustrian Daerah Tk.l
Sumbarl(terutama dari Proyek BIPIK). Selanjuinya usaha _
pembinaan yang dimaksud diSini akan lebih menekankan as=
pek edukatifnya. Sebanyak + 50 % dari pengusaha (pimpin-
an peruséhaan yang diteliti) menyatakan bahwa usaha yang

sudeh dilaksanakan dalam pembinaan perusahaan yang dipim~

pinnya menyangkut magalah~-masalah nen-karyawan. Lebih ku=

reng 20 % nya saja yeng mengangkut masalah karyawan (se-

perti pendidikan, kese jahteraannya).
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®

Sisanya +tidak memperlihatkan adanya usaha. YUsaha yang sg
dang dilakuken, ternyata yang paling benyak juga masalall
masalah non-karyawan (in-formasi dari 25 orang dari 42
orang pimpinan perusahaan). Masalah karyawan persentase~
nya menurun menjadi + 10 %. Ini berarti usaha ke arah It
ngembangan.kekaryawanan di perusahaan éemakin kureng men
dapat perhatien. Namun un?uk masa yang akan datang keli-
hatannya ada suatu tendensi meningkatnya perhatian parsa
pimpinan perusahaan terhacap masalah kekaryawanan terse?
but. Ternyata untuk masa dateng yang akan detang + 25 9%
dari pimpinen aken memperhatikan_masalah kekaryawanan
tersebut. Tiga belas pimpinan perusahaan ( + 31 %) tidak
memperhatiken adanya usaha-usaha pembinaan baik yang su-
dah, sedeng ataupun yang akan A laksanakannya. Pembaha-

sannya didasarkan kepada data dalam tabel XXIV.

TABEL XXIV. Usaha Pembinaan /Pengembangan Yang su-
deh, sedang dan 2kan Dilaksanakan olel
Pengusaha di gektor Industri.-

__-_.__-—.—-.—._—-——.—-.—...—.—._.___-._-—_—-.._—-.--——.—.—.—...—-—...—_-..——_-_.—_..—-.._..__-.- ..........
—...__—_._-_....—.—....—.-..-_—.-._._.—_....._.—_—.—._._...—-—_.-—-—_.—_-_.—._._.._-__.-_....'..._-_.._.—.--.--,,..

No.: Bidang PengembanganA: Waktu, o e
s Sudah/f : Sedang/ T ¢ Aen/is

1 : Masalah Karyawan : 9 : 4 : 11
5 : Masalah non-karyewan: 20 : 25 H 18

3 ¢ PTidak ada 3 13 H 1% H 13

—-.-_....-....__.-_.——.__-___._._..._._..—._._._.-,...._-————-_....__.-__———...___._—...—.—_..-—-..—.—.—-—-—



Suatu pembinaan sudah barang tentu, akan banyak i
tentukan oleh tersedianya sejumlah dana (faktor keuangan)
IK dan KR seperti diketahul merupakan perusshaan yang u -
mumnya dikelela oleh penduduk dari kalangan ekoncmil lemair.
Seyogyenya mereka aken dibantu oleh pihak-pihak yang ber-
wenang atau golo'gan " the have " agar mereka adapat mengen

bangkan usahanya. Sehuvbungan dengan bantuan ini para pim=-

pinan perusahaan meclaporkan sebagai berikut.

TABEL XXV. Pernah Tidaknya Perusahaan Mencapat
Bantuan-Untuk Pengembangan Perusahaan

N N I T T T T N T T N I T T N L L T N N T L N N L R L N N T eSS s T ==

Orang /Lembaga/Bacdan

No.: Yang Membantu ¢ Bentuk Bantuan : f: %
1 ¢ Bank s Kredit s 10 ¢ 24
2 : Koperasi (pertenunan): Kredit/pinjeman: 2 : 5
3 : Tidak pernah mendapat ‘

bantuan : - s 30 : T1
Jumlah : s 42 : 100 :

Berdasarkaﬁ informasi yang mereka terikan tersei
(lihat tabelZXV) ternyata diantara mercka itu sudah ~dn
yang mendapat bantuan kredit dari pihak Bank { 24 % dari
mereka), sébanyak 5 % ( dua orang) mendapat bantuan pin-
jaman deri koperasi mereka sendiri ( Tenun Silungkeng).

Namun yan:: pehing banyek islah yang belum pernan mendapat

hantuan ( 71 %).
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Memang untuk mendapatkan kredit dari perbankan, di
butuhkan suatu persyaratan tertentu dan harus melalui sue-
tu prosedur yang tertentu pula yéng keselﬁruhanya itu agak

berat bagi masyarakat dari golongan ekonomi lemah yeitu
teruféma bila mereka tidak dibimbing dan disuluh kearah ba
gaimena mememfaatkan jasa bank ﬁafsebut.'Untunglah dewasa
ini pihek Kanwil/Dinas Perindustrian Daerah Tk.I Sumbar,
melalui program Dikiat Industri kecilnya, telah merintis
jalan ke arzah ini.(salsh satu materi pelajaran dalam dik=
lat adalah mengenail perbankan). Melalui TPL industri;para
penyuluh sudah pula memberikan bantuan kearah pemamfaatan

jasa bank tersebutb.

Berpedoman kepads rencana umuil pembinaan/pengen -
bangan industri yang telah, sedeng, atau akan dilaksanakan
oleh Kanwil/Dinas Perindustrian Daerah Tk.I Sumbar maka

akan diperoleh informasi seperti uraian berikut ini.

Sektor Industri harus ditingkatkan peranannya, un-
tuk itw pertumbuheannya harus didorong, terutama industri
yang dapat mempercepat /memperbesar “nilai out put industr’
daerah secara keseluruhan. Ini dimaksudkan agar di dapat
suatu persnan yang seimbeng antara sektor industri dan
séktor laimmyva ( Kenwil Perindustrien Daprah Tk.I Sumbar,

1979 ).
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Pengembangan industri diarahkan kepada keseimbang—
an struktur untuk jangka panjang di usahakan keseimbangan
. yang serasi antara industri besar, sedang (menengah) dan
industri kecil/kerajinan. Keadaan sekarang ternyata jum-
1ah usaha dan jumlah pekerja berat pada I¥® dan KR, tetarpl
dengaﬁ nilai out put yang lebih kecil jika dibandingkan
dengan industri besar'dan menengah. Oleh sebab itu arah
pengembangan adalah memperbanyak industri besar, IK dan %R

yang ada. ( Kanwil Perindustrien Daerah Tk.I Sumbar,1979)

Selanjutnya direncznakan péningkatan peranan IK
dan KR dalam peningkatan dan pemerataan pendapatan pend‘u-\-=
duk, penciptaan lapangan kerja, pemamfaatan sumber alam
yang tidak dapat diolah oleh industri menengah dan besar,

pencegahan urbanisasi ke kota.

Pengembangan dan pémbinaan IK dan KR diarahkan un-
tuk merangsang Gan menggerakan daya usaha dan inisiatif
masyarakat melalud Bimbingan dan Penyuluhan :

- pusat-pusat peiayanan industri
= bentuan @an pendidikan latihan

percontohan peralatan produksi untuk digifikasi

peningkatan mutu dan sarana
- pemasaran can nromosi.
Prioritas pengembongan pembinaan IK dan KR diarahkan ke-

pada yang dapat menghasilkon komuiiti yang bermamfaat -
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bagi mésyarakat banyak, menunjang eksport dan memiliki

_Value'added yang agak tinggl ( Kanwil Industri Sumbar,79)

i

4Ppsat-pusatjpértuﬁbuhan industri IX dan KR‘di ren
canakan Bukittihggi, Kab. Agam dan Kabupatenflain, dah
diusahakén\pula pusat—pusat'IK'dan‘KR ai pedesaén akan k¢
lengkapan fasilitas yang memungkinkan peningkatan iertumu

buhannya.

Diusahakan pula pengembangan koperasi industri 21
pusag IK dan KR pedesaan., Kanwil Perindustrian Daerah T,
I Sumbar, pada waktu ini telah menunjang usaha-usaha ko=
perasi tersebﬁt denng(pemberian fasilitas alat-alat pro .
duksi dan krédit~behaﬁ‘baku. Pemilikan, penterapkan dan“.
pengembangan teknologi industri kecil dan kerajinan (yg.
pédat karya) yang’dapat mengangkat derajat pekerja/peng-
rajin ada juga mendapat perhatian ( Kanwil ?érindustrian

N

Deerah Tk.I Sumbar, 1979).

Keadaan Pendapatan Karyawan.

Pendapatan dimaksudkan ialah pendapatan pokok yai-

o

tu yang diperoleh oleh scseorang dari pekerjaan utame (2
formalnya)nya, Di samﬁing itu ada pendapatén sampingan ’
yaitu yang diperoleh dari pekerjaan'non—formal dan dari
sektor subsisten. Ketiga jenis pendapatan inilah bilavdi
jumlahkan akan merupgkan nendapatan kagyawan dan keluar-

canya.
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Sebagai contoh, scorang karyawan pekerjaan utamanya ada-
lah pada sebuah perusahaesn (sumber pendapatan formal) te-
tapi disamping itu ia juga mempunyai kios/kedai (sumber
pendapatan non—formal), dan tidak itu saja disamping Tu-
mahnya ia‘juga menenam sayuran atau rempah-rempah untuk
keperluan memasak di capur, untuk kebutuhan sendiri.(peg
dapatan subsisten). Jumlah pendapatan dari ketiga sektor
itulah pendapatan(total) seoraﬁg karyawan. Namun sesuail
dengan tujuan penelitian, dalam laporan ini pémbahasan di
fakuskan pada pendapatan karyawan yang mereka peroleh da-
ri perusahaan saja (upah). Pendapatan (upah) ates jerih
payah dari perusahasn selanjutnya disebut penaapatan kar-
yawan, bagi sebagian besar mereka merupakan pehdepatan poO

pokok (lihat kembali uraian mengenai pekerjaan karyawan).

Distribusi pendapatan karyawan de¥i perusahaan,
terlukis sebagaimana dapat dilihat pada tabel XXVI. Pen-
dapatan yang diterima ini tentu saja tidak hanya untuk
pemenuhan kebutuhan pribadi karyawan yang bersangkutan ,
kecugli bila karyewan mesih belum berkeluarga ateu tidak
mempunyai tanggung jawab. Bereasarkan hasil perhitungan
diperoleh, ternyaﬁa rata-rata pemdapatan mereka itu seba-
nyak + B 34.380,- per bulan. Jika dibandingkan pendcpataé
yang mereka gerime dari perusahaan, dengan pendapatan to-
tal tumeh tangga ( Pp.34.730,-) maka kelihatan perbedaan
rate-ratanya tidak meyakiﬁkan. { t nitung kecil dari t ta-

bel pada taraf kepercayaan 95 %Y.
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Ini berarti hahwa, pada umumnya pendapatan rumah tangga

karyawan umumnya tergéntung sepenuhnya pada'pendapatan

yang mercka terima dari perusahaan tempat mereka beker3ia. -

TABEL XXVI. Perbandingan-Pendapatan Karyawan Yang
Diterima dari Perusahaan dan Pendapat-

~
=

an Total Rumah Tanggea.

(000 ) :Perus:Total :

S fx1 e fx= : Ketr.

¢sPerus :Total Peru:Tot:

1=9 19 ¢ 14 : -3 1 = 27: =42 : 171: 126:?3;34.380

10 = 19 125 : 27 ¢+ =2 3 =50 : =54 : 100: 108:%
2029 129 : 261 -1 :-29 :-26: 29: 265
30 -39 : 44 : 31 : 0 30190 ;0122 , : 0 :SDp'ZO'BO
40 = 49 21 ¢ 25 : +1 :+ 21 : 425 : 21: 25:g7) 91,42
50 - 59 1 4 ;- 12 : 42 3 48 : +24 : 48: 48; °©
60 - 69 : 13 ¢ 17 : +3 : 439 : +51 : 117: 153:
70 =79 ¢ 2 : 5 : +4 :+ +8 : 420 : 32 : 80:

80 : 8 8 : +5 : +40 :440 200: 200:

116  160:
N = : 165 : 165 :fxlg : f?;*. §f2=. $Z§=:

ST T T T M i o e i S Y S W S S e v o e ot it S W e e G A S0vk Evm S e O Mt e o i e e e e MRy ey S WAE AL SR G s S wheet i e e 2ol S B
e R R R e M e e e e S T N N N L S T SN N I N N S S S S T S o s S s T e

Besar atau keecilkah pendapatan ini 2.

Ini tergan -

tung Kepada kriteria yang digunakan. Tetapi sebelum kita

rakaikan terhadap kriteria tertentu, lebih baik kita Ter-

hatikan dulu rendapatan perkapita anggota rumah tangga ko¥

yawan tersebut. Untuk ini Ilihat tabel XXVII.
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 TABEL XXVII. Distribusi Pendapatan Karyawan Per kapita

/ Bulan
N T
(900 ) : £ : x, 0 fx, fx,” : Keterangen

4 - 4 : 24 3 -4 =96 : 384 :

5- 6 : 46 : -3: =138 : 114 : X = 20,760,
10 =14 ¢ 3% : =2 : - 66 : 132 2 sp = 10,69
15 =19 : 11 : =1 : =11 2 11 H
20 - 24 3+ 14 1 0:o0dt 3 0
25 -~ 29 8 : +1 ¢ +8 : 8 H
30 - 34 : 15 : + 2 :+ 30 60 :

35 - 39 = 2 ¢ 4+ 33+ 6 18 :
AQ - 44 ¢ 3 s o+ 4 3+ 12 @ 48 :
45 - 49 3 . 4+ 5 :+ 15 ¢ 5 :
50 s 6 o+ 6 o+ 3Gz, 156
N = ¢ 165 . fx1=209: fx12=1006 :

ﬁ-——.‘_——-——————-———————--————-..-_—-——.—-—-—-—.-——.-—————-—.———-—————u————-—_—
--.—._-._._—-.-._.—.-_.—__—_.....__._.._..._._......—-.-——-—_._..—_-_-.—-——————_.—.—_-—_-——-_-—-—_——

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka rata-
rata sebesar Rp.20.760,-. Ini berarti, bahwa sebesar itu-
1ah besarnya upah rata-rata bila dipakaikan terhadap #ng-
gota rumah tangga. Apa arti pendapatan sebesar itu 7.

Bila kita pakaikan terhédap angka garis kemiékinan ai Ir
donesiza yaitu\BZO kg beras/orang/tahun ( R. Tumanggor, 19 -
dan bila harga beras cipakai harga di pasaran pada bulan
ini ( Desember 1980) dimana angke geris kemigkinan ak2n

tercatat sebesar ¥.6.670,- (harga beras Rp. 250 /kg), make

karyawan padd perusahaan T¥ dan KR ini, akan berada secara2
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rata-rata di atas garis kemiskinan tersebut. Jumlah mere

ka yang berada di atas garis itu ternyzta 117 orang (70,91%"

Selanjutnya bila kita pakaikan terhadap upah mini-
mal buruh ( minimal wages) untuk daerah Sumbar yaitu Tatn
rata M.450,- perhari ( Kanwil Dep Naker, 1980 ) atau yang
| perbulannya sebesar Rp.13%.250,- (dua puluh lima hari kerja.
perbulan), maka rata-rata upah perkapita anggota rumah
tapgga karyawan tersebut masih berada di atasnya. Perin -
cian jumlah mereka yang verada di bawah angka upah minimum
itu adalah sebagai berikut : berada di atas upah minimum
sebesar 39,39 % atau 60,61 % berada dibawahnya. Demikian
pulalah halnya bila kita pakaikan terhadap income percapl
ta rakyat Sumbar, yaitu Bp. 61.387,- pertehun ( Bappeda,
Sumbar, 1979): atav + #.5000,- pertulan, maka secara rata-
rata pendapatan mereka akan berada di atas garis ini,
Perinecien jumlah mereka yang berada di atas dan di bawah
angka inkam perkapita tersebut adalah sebagai berikut :
79,39 % berada diatas atau 20,61 % di bawahnya. Sebagal
ke31mpu1ﬂn kalau kita handingkan rata-rata pcndﬁpﬂtﬁl koo
yawan dengan angka-zngka yang dijadikan gse¢hagal kCTltJT;i

tadi maka akan berada diatasnya.

Bila kita menganalisa pendapatan perkapita karyawan

berdasarkan jenis industri te mpat mereka bekerja, maka gonl

harannya acdalah seperti terlihat pada tabel XXVIIT berikus.
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TAREL XXVIII. Perbandingan Pendapatan Perkapita Per-
hulan Anggoba Rumah Tangga (ART) Anta-
ra Karyawan IK dan KR. '

_.-_-_.-._.__——.-—..-——.-.-—.———_.———-—-—-——_——-.———-——..—-

Y e e A Y S S S o S S S VD M T O S
-———.—..—.—_—.—__.—_-—-._———.—_._——-.—.——-.——-.——.—.———.——-——..—

g e

KL oo £ ix, i g 2,5 % vetr
(000) :+IK :XR: ' :IK : KR : IK:IR
0O = 4 312 ¢ 12 ¢ =4 ¢ =48 : 48 3 192 @ 192 :
5 - 9 322 324 3.=%3:-66: =72 : 198 3 216
10 = 14 3 12 21 1 =2 ¢ =24 3 =42 48 3 8B4 @
15 -19 : 6 : . 5:-1:=62:-5 3 6 ¢ 5.2
20-24 : 4 10 : O : 0 : 0 : O : 0 :
55 =29 : 4 : 4341+ 44 1 +ho 4
30 -~ 34 : 5 : 10 : +2 : +10 ¢ +20 20 : 40 :
35 -39 ¢ - 3 - ¢ 43 = w6 : - 3 18 :
4O - A4 3 = 3 = 3 +h 1 = #1237 - 3 48
45 - 49 s 41 : 45 : 410 2+ 5 ¢ 50 : 25

.—...—-—.-——_—.-———--———.——._—-__———.-—--.—.——.——_———-.——...-—————..-—.—.—-..———_—;—
———-——.—_..—————-.—...—_.—.——.—.——._—-.-.--——_....—-_-—_._-.———-_————~—A__—_.—4———_

{
-
N
e
(o)

20,543 ; SD 1y =

1
i
]

20,927
KR KR

o
n
(e

1
-—
N

-
Q
®

X

Hogil perhitungan berdasarkan tabel XXVIITI, ternya
+ta rata-rata pendapatan perkapita a.r.t. karyawan pada pe
prusahasn IK sehesar Rp. 20.543,- pada KR R. 20.927,~ Ber=
pedoman kepada angka-angka ini, jelaslal bagi kita bahwa
rata-rata pendepeten perkapita karyawan -pada perusahaan

KR boleh dikatakan sama saja dengan pendapatan pada IX.
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Berbagai ihformasi‘menyangkut pendapatan’(upah)

karquan ini Capat dlkemukpkan setagail berlkut. Berdasar-

kan data SbTCrtl tertera wada tabel XX1X, dapat di komakq '

‘kan

1. Cara pénerimaan pendapatan (upah) cukup;beifariasi‘
“nemun yang paling banyak (56,36%) karyawan meneri-
ma upah tiap akhir minggu (tarel XXTX.4). Hal ini
erat huhungannya ﬂengan status mereka ai perus aha=~
an yang banya 7,2% sadp yan herstatus hulenan (tc

© el XXIX.2).

2, Dari 165 orqng'kar&awan, tercatat hanya 40 orang
yang monyatakan adanya 81st1m lembur 4i Ie?ggahaan
nya. Di antara mereka ini sebaglan besarnya (65,0%)

mendapat lembur hanya kadang-kadang. Menurut~1n -

formasi dari petugas pengumpul data, peyberian e

“bur hanya bila adanya permlntaan dalem forma81 yﬁ¥“
jauh lebih besar dari pihak konsumer mengenaishasiX
produksi suatu peruéa@aan. Bila pérmintaan sepexrti
ini ada, maka karyawan mendapat lembur,\dan sete

1iknya (tabel XXIX.3).

3, Sebanyak 43,20% karyawan méngatakan bahwa maereks

pernah mendapat kenaikan upah daril perusshaan &i-
tempat mereke hekerja. Kenalkqn tcrse%ut kelihatan

dilakukan dalam 10rhqga1 pariasi Waktu. Namun yanyg

B b o e
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terbanyak (31,40%) mercka memperoleh kenaikan™ gaji
sekali dalam setahun dan.kemu&ian disusul déngén
sistim kenaiken tanpa adanya waktu yang tertentu (11
nat tohel XX1X.4.5). Dasar pertimbangan bagi perusa-
hasn dalam kenaikan upah cukup hervariasi pula,‘nau

mun yang herdnsarken keterampilan karyawan hanye se¢-=

banyak 2,12 % (tabel XXIX.6) * -

Cara pencupahen karyawan yangtpaling banyak d4i laku-

kan izlah dengan jalan memberikan upah terbesar bagi

pekerjean tertentu di perusahaan dan sebaliknya.

Artinya terdapat pertedaan pemherian upah, dan ini
¢i tentukan oleh jenis pekerjaan tertentw di ferusahe

an itu ( tahel XXIX.T).

Hanya 32,73 % karyawan yang mengatakan bahwa upah ¥y«
mereka terima dari perusahaan mgsih bersisa, darl pe-
menuhan kebutuhan makan angpota rumah tangga karya -
wan ( Tabel XX1X.8). Usaha mereka untuk mendapatkon
penghasilan lainnya cukup bervariasi, tetapli yang T
1ling banyak ialah bekerja sebagal peténi di desanyr.
Sebhaliknya sebanyak 38,18% dari mereka kelihatannyr
tidak berusaha lagi ', mereka hanya menyesuaikan sa-
ja hesarnya upah yang mercka terima denganlkehutuhu

an keluarc® ( Tabel 1X1X.9)
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TABRL X¥IX., Informasi Lain Tentang Pencdapatan Karyawan
S «

6. Akhirnys, dengan upah yang mercka terima dari peru-

75

3

sahaan jelas kelihatan bahwa hanya 6,66% saja dari
mereka yang dengan upah tersebut dapat memenuhi ke
hutuhan dasar yang sampal kepada nemenuhan pendidi-

kan ( Tahel XXIX.10). Amat menyedihkan.

_..-.....—.—.——-—_._—.._—-__._—_-—‘.—__..—.—-——.—.—_—-——.——.—.—..—.-.—.—.—.—.—_—_.—.—_-—-._

No.: Aspek (Variabel), Data . £ i % :Het.
" Yang Ditelitil
1 2 : 3 : 4 : 5 6z
4"+ CararPenerimaan 3 O1 Setiap hari se
Upah 1esai bekerjg: 22 3 13,33 ¢ R
¢ 02 Tiap akhir N=
Minggi : 9% : 56,36 :
. 0% Tiap akhir 165
tulan : 81 4,85 ¢
. 04 Tdk.ada aturan 2 3 1,21 :
2 3 Status di perusa: O1 Harian | s 42 3 25,45 ¢
haan : 02 Mingguan : 6 3 3,65
' : 03 Bulanan + 12 ¢ T,27 ¢
¢+ 04 Borongan + 65 & 29,38 ¢
. @5 Tanpastatus : 40 @ 24,25 ¢ ' k
3 : hda #idaknya 8187 o4 pqa : 14 ¢ 35,00 & . )
tim lembur : 02 Kadang-kadang: 26 3 65,50 @ AG !
4 : Pernah tifiaknya : O1 Pernah s 54

N
.
49]
o <

o
Ex

N W
nNo
O

0o

i

oo

mengalemi kenai- 02 Tidsk pernah : 71
kan upah )
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ae
1
.e

[9)

”1‘: 2 2 ‘3 : &

5 : Waktu peminjaman : 01 sekalil sebulan: 2 : 3,70: _
kenaikan upah : 02 Sekali 3 bulans 7 s 12,90: 54

: 03 Sekali 6 bulan: 14 : 26,00:
+ 04 Sekali setahun: 17 : 31,40:

s+ 05 Tdk.ada waktu
tertentu

°» oo

14 3 26,00:

6.3 Dasar pertimbangan 01 Keterampilan
karyawan s 2

oo
N
il .
o
N
L1

menaikan upah
: 02 Prestasi kerja: 17

-
63)
-
@
0

: 0% Kerajinan/ci-
siplin : 13 ¢ 13,83:
: 04 Produksi/pena-
waran mening-
kat : 56 ¢ 59,493
: 05 Hubungan priba
di ¢ 6 : 6,38
7 ¢ Cara Pengupahan : 01 Bagian tertentu
mendapat upah
terbesgar dan se
beliknya 282 1 €5,60:
: 02 Tidak ada per-
bedaan upah 343 @ 34,40:

8 : Cukup tidaknya u- O1 Masih tersisa : 54 T 32,73 4
pah/penghasilan ¢ 02 Pas-pasan 3 53 325123 4=
yang diterima uns 03 Kurang sedikit: 28 3 16,87
tuk memenuhi ke-: 04 Kurang sekali : 30 : 18,18:

butuhan makan
. vs : 01 Bekerja lagl sg

9 : Usaha yang ditem= bagai petani T 20 112,12
puh untuk memperg oo puanpang . 6 1 3,64: 175
leh pendapatan : 03 Minta hrantuan
lainnya , orang tua s 2+ 1,21:

04 Buruh ditempat
lain : : 5 ¢ 3,03:




T

T H 3, R T
: 05 Meminjam pada _ :
. perusahaan s 2 ® 1,21
: 06 Anggota keluar '
ga hekerja s 13 ¢ 7,882
: 07 Menyesuaikan
saja hesarnya
upah dengan ke '
hutuhan : 6% : 38,182
:+ 08 Tidak becrusa-
ha lagi s 54 @ 32,73:
10 : Jenis kebutuh : 01 Makan : 54 : 32,73:
an dapat dipe-: 02 1+ Pakailan s 40 : 24,25:
auhi : 03 2+ Perumahan : 25 : 15,15 .
¢ 04 3+ Pendidikan : 10 : 6,66:
+ 05 4+ Eesehatan .2~ 6 : 3,70:




BAB IV
KESIMPUIAN DAN SARAN

Bah ini pertama-tama akan diawali dengan penginventa-
risasian kesimpulan-kesimpulan yang telah di peroleh cdari ha
sil penelitian dan pembahgsan; untuk kemudian akan di kemuka
kanheherapa seran sehubungan dengan kesimpulan yang dipero -

leh tersebut,

A. Kesimpulan,

4. Hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan tenaga keu-

gsahawanan

ED Keadaan pendidikan pengusaha (pimpinan perusahaan)

dan karyawan

1). Pendidikan Formzl pengusaha cukup bervariasi mu
" lai dari yang " tidek pernmah sekolah " sampai
kepada Sarjana Muda Perguruan Tinggi, namun ra-
ta-rata pendidikan‘mereka tersebut akan berada

pada tingkat " tidak tamat SLP ".

2). Rat%;ratq.pendidikan fromal karyawan sama Sepe;
ti pimpinan, tetapl variasinya’tidak begitu be-
sar.

3). Hanya sebanysk 5 % saje pengusaha dgan 6 % kar -
yawan yang memperoleh pendidikan non formal (

kursus /latihan keterampilan industri).

78




79
Sisanya memperoleh keterampilan melalui pendidiken
subsisten yang mereka peroleh secara turun temurun
dari generasi sebelumnya (orang tua/famili atau pim-
pinan perusshaan), dengan sistim penyampaian uji ct-

ba, sistim kejar ataupun sistim magang di perusahac: ..

4).Iebih kurang sebanyak 57 % karyawan ingin menambah/
meningkatkan keterampilannya, bila kesempatan untik
itu diberikan kepéda mereka, sedangkan sisanya meroa-
sa tidak perlu adanya usaha peningkatan tersebut, ka
rena keterampilan yang ada/dimiliki sekarang sudah

memadal untuk pekerjaan yang dijabat.

5).Sebanyak 75 % karyawan akan mengutamakan pendidikan
untuk diri sendiri dan anaknya, sedangkan sisanya mg
rasa bahwa situasi dan kondisi kehidupan dewasa ini

pendidikan bukan merﬁpakan kebutuhan utama. ya.

6).Jenis pendidikan yang d'isukai/digemari oleh karyawai.
umumnya adalah " pendidikan formal ".

7).Bahwa umumnya (72%) karyawan tidak mengetahui bakos
di daerzhnya dewasa ini terdapat lembaga=lembaga =
didikan non-formal, ( berupa kursus/ latihan ketc..

pilan ).

Badan/Iembaga yang memberikan pendidikan tenaga keusa-
hawanan

1). Lembaga pendidikan formal yaitu STH untuk industri
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perbengkelan (hanya seorang diantara 165 orang responden)

2).Lembagarpendidikan ﬁon-formal yang sempat dinikmati oleh
responden (10 dari 165 orang) ialah lembaga yang dikelp
1la olehADep. P dan K, dan Dep. Perindustrian atau kerja
sama keﬂﬁanya.
Lembaga-lembaga lain yang ada yang bila sudah ditingkat
ken akan Jdapst membawa kepada péngembangaﬁ IK dan KR di

Sumbar adaleh sebagai berikut @

a), Diklat (Pendidikan den Latihan) keusahawanan (entre
Preneur managerial De%elopment) Sumbar.

b). Kanwil/Dinas Perindustrian Derah Tk.I Sumbar.

. ¢). Diklat TPL (Tenaga Penyuluh Lapangan)Industri kecil/

Dinas Perindustrian Daerah Tk.I se Sumatera Barat.

d). Kelompok belajar pada Pusat/Panti kegiatan belajar
yang telah dibina oleh Bidang Penmasy Kanw' 1 Dep. P
dan K Sumatera Barat.

e). PIKI zPendidikan dan Latihan Keterampilan Industri)
Kanwil Dep. Nakertrans Daerah Tk.I Sumbar.

f). Panti Karya Teruna, Kenwil Depsos Sumatera Barat.

£). Pusat Program PKK, Pemerintah Daerah Tk,i Sumbar.

3).lembaga pendidikan informal yaitu rumah tengga atau peru
sahaan tempat karyawan bekerja.

¢. Bentuk penyampaian pendidikan tenaga keusahawanan

1).Pada lembaga pendidikan formal; sudah ticak asing lagi

4
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pada kita, karena kurikulum masing-masing sekolah u -
mum ke juruan akan memandu bentuk penyampaian pendidi-

kan tertentu.

~

2).Pada lembaga pendidikan non-formal; juga akan bervari-
si, hal ini tergantung kepada DProgram yans ditetarksn
oleh masing-masing lembaga. Bila suatu lembaga menpu-
nyai pusat pendidikan dan latihan keterampilan Khusus,
maka para sasaran didik dididik dan dilatih secara ler
SUNg . Pemberién pendidikan dan latihan keterampilan GeT
sebut mungkin saja dengan ceramah, diskusi, tanya Jjo-
wab, permainan; field trip atau latihan (drill).
Secara tidek lanzsung dapat pula di sampaikan melalui
mas media. Di Sumbar. mass media itu, diantaranya "Su-
rat Kebar" (walsupun tidak ada rubrik khusus dan konti

nu), " buku/brosur/majalah " BIPIK yang lanp~ung di

drop dari Proyek BIPIK pusat.

3).Pada lembaga pendidikan in-formal (subsisten); disam-
paikan langsung oleh suatu generasi pada generapiny. .
Seorang ayash/bapak akan menyampikan keterampilan y- >
dimilikinya pada anaknya melalui, uji coba, bekerj:
sambil belajar atau sebaliknya, atau melalui sistim ==

gang.

d. Hubungan antara variabel pendidikan dengan : 1) peandapaten

2) besar kecilnya perusahaan dar %) alat preduksi perusa-

“haan.,
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1). Terdapat hubungan yang berarti antara pendidikan for-
mal karyawan denﬁan penoarpten vang mereka terima da-
ri perusahaan. Dengan kata.lain terdapat kecendrung(
yang besar bahwa semakin tinggi pendidikan geseoran.
karyawan akan semakin besar pula pendapatan yang ai re

rolehnya dari perusahaan.

2)., Tidak terdapat hubungan yang berarti antara pendicix~
formal karyawaﬁ dengan hesar kecilnya perusahaan ter-
pat mercka bekerja. Kalau vepitu tidak ada kecondrurl -
an yang begar dimana perusahaan yang besar akan menun=

tut pendidikan karyawan yang lebih tinggi.

%), Perdapat hubungan yang berarti antara pendidikan for =
mal karyawan dengan modern tidaknya alat produksi yang
di gunakan di perusahaan tempat mercka bekerja. Ini
perarti pula bahwa karyawan yang berpendidil-n tinggl
akan lebih banyak persentasenya menggunakan alat produl
si yang modern (memakai‘tenaga listrik) yang sudah ba-

rang tentu pula mereka ini skan berada pada perusahaan

yang menggunakan alat produksi modemn tersebut.
o, Varizbel-variabel yang dikaitkan dengan pendidikan tenaga
keusahawanan
4)., Keadaan perusahaan dan tenaga keusahawanan

1).Umummya perusahaan IK dan KR yang terkena sebagal sam=

pel, merupakan perusahaan perseorang, yang dimiliki -




oleh bumi putera dan bersifat swasta.

2).Perusahaan umumnya mengrunaken alat produksi yang masih
bergifat radisional_(tanpa mesin yang digerakan oleh te
nara listrik). Walaupun ada diantara perusahaan tersé -
but yvang menggunakan mesin, tetapi terbatas hanya pada
pekerjaan-pekerjaan berat sajay seperti mesin pengebhor,

habut, gergaji dan mesin jahit.

»

3). Memang bahacian terhesar dari karyawan ter:.diri dari

laki-laki (71%), namun yang Jjelas perempuan dapat ditam

pung dalam perusahaan ini walaupun hanya sebanyak +29 %
saja, Mereka ini akan kita temukan pada perusahaan seper
ti sulaman, konfeksi, anyaman, makanan, minuman, obat -

obatan dan tenunen.

4).Usia kerja yang dapat @i tampung pada perusahaan ini cu
kup bervariasi yaitu mﬁlai usia muda belia (cx bawah
12 tahun) sampai kepada yang sudah tergolong tua ( 55%2
hun ke atas). Oleh sebab itu rata-ratas usia karyawan 2

gak tinggi yaitu 38 tahun.

5).Bzhagian terbesar (69%) keryawan berasal dari desanyc
sendiri. Tetapi kalau kita lihat dari propinsi asal, mn2
ka hanya + 3 % saja yang berasal dari propinsi ¢&i luer

~

Sumateras Barat.




h 84—

6).Buruh, merupakan pekerjaan utama dari + 73% karyawan.

Dengan demikian terdapat sebanyak + 27% dari mereka yovy

menjadi buruh sebhagai pekerjaan,sampingan.vPekerjaan b~

tame. _karyawan lainnya yang terbanyak adalah tani.

7).Bahagian terbesar dari keryawan (x 65%) sudah verkelue -
ga (berumah tangea), dan masih tergolong keluargé kec1l
(rataQrata anggota keluarga per-rumah tangga antars 5 -
4 orang). Tipe kesluarga umumnyé keluarga inti (nuclear

familiy) dan keluarga tidak lengkap (in-completed fami-

1y).

b.Usaha-usaha perusahaan IK dan KR yang sudah, sedang dan a-

kan di kembangken

1).Usaha pengembangan yang dilakukan oleh pimpinan perusa-
haan umumnya menyangkut masalah-masalah non-karyawan,
seperti pemasaran produksi, usaha mencdapatkan bahan ha-

ku.

2).Bagian terbesar perusahaan (71%) tidak pernah menc.osr T -
kan bantuan untuk pengembangan perusahaannya. Dars -0
mendapat bantuan (29%); mengatakan bahwa bhantuan joo
mereka terima bhertentuk kredit/pinjeman yang dipercle

atas jasa perhankan atau keperasi perusahaan.

3).Usahalpengemhangan yang dilakukan cleh Kanwil/Dinas I¢

rindustrian Daerah Tk.I Sumhar adalah sebagai berikute

a. * s 0@




aj.

b).

e),

a).

e).

f).

g).

Peninpkatan peranan industri secara keseluruhan.
Pengembangan kearah keseimbangan strukturil (keseim-
bangan antara industri kecil/kerajinan, menengah dan
besar), karena sekarang pengembangan lebih berat padn
IK- / KR . IK /KR harus ditingkatkan nilai out putnye.
Peningkaten persnan IK/KR dalam peningkatan dan peme-
rataan pendapatan penduduk, penciptaan lapangan kerjie

dan pencegahan urbanisasi ke kota.

Pengembansan daen pembinaan IK/KR diarahkan untuk me -

rangsang dan mengarahkan days usaha dan inisiatif ma-

- syaraket.

Perioritas pengembangan den pembinaan IK/KR di arahkan
kepada pengembangah industri yang'éapat menghasiikan
komoditi yang bermamfaat tagi masyarakat banyak, me-
nunjang expert serta yang memiliki valuevadﬂed yang a-

cgak tinggi.

Mengusahakan pusat-pusat pertumbuhan IK/KR (akan) ai
daerah Tk.II tertentu dengan pusat-pusat di pedesasn

serta usaha ke arah kelengkapan dan fasilitas yang

mungkinkan peningkatan pertumbuhannya.

hkan di usahakan pula pengembangan koperasi industri

di pusat-pusat IK dan KR pecesaan.
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o, Keadaan pendapatan Karyawan

1).  Pendapatan rata-rata karyawan dari perusahaan adalah
sebesariy34.380,~ per bulan dan tidak terdspat perbe-
daan yang berarti antara rata-rata pendapatan ini do-
ngan rata-rata pendapatan total rumah tangga karyawan

(pendapatan total Rp. 34 .730,=)

2). Pendapatan perkapita per bulan anggota rumah tangea
karyawan tercatat sebesar Rp.20.760,~ Can tidak pula
terdapat perbedaan yang berarti antara rata-rata pen-
dapatan pada perusahaan IK/KR (réta—rata pendapaten

pada IK = 8.20.543,- dan KR = fp. 20.927,-).

3), Rata-rata pendapatan dari perusahaan per Kepite a.r.t
ini berada di atas angka garis kemiskinén (GK) di Indp
nesia, begitu juga akan berasda di atas upah minimum
(UM) buruh untuk daecrsh Sumbar dan melebihi pula ang-
ka inkam per kepita IPK) pendu’uk Sumatera Barat.
Jumlah mereka yang berpendapatan di atas garis-gavis
pemisah (xriteria-kriteria) itu adalah : 70,91 % di

atas GK, 39,39 % di atas UM dan 79,39 % ai ates IPZ.

B, Saran - saran.

1. Beberapa saran sehubungan dengan pendidikan tenage ke -
usahawanan

a. Karena ternyata bahwa hanya 5 9% saja pengusaha ataun
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6 % saja karyawan yang memperoleh pendidikan dan kete -
rampilan dari pusat-pusat pendidikan non~formal maka di
rasa amatlah perlu peningkatan di sektor pendidikan non
formal ini. Peningkatan pendidikan di sektor pendidiken
non formal, terutamé yang berkaitan dengan pendidikan |
dan keterampilan tenaga keusahawanan di sektor IK dan KX,
diutamakan segi perluasannya (peningkatan kwantitas), sc
hingga jumlah pimpinan dan karyawan pengusaha akan lebih‘
banyak memperoleh kesempatan pendidikan tersebut. Tgntu
saja peningkatan segi kwalitas, Jjangan di abaikan, kare
na ada kemungkinan bahwa kalau pendidikan dan keteranpi=-
lan yang di berikan pada pusat-pusat latihan tersebﬁt
tidak akan membawa kepada pengembangan keterampilen yang
telah dimiliki oleh pengusaha dan atau karyawan, maka me

reka tentu tidak akan menerimanya.

Karena pendidiken informal (sﬁbsisten) kelihatannya me=
‘megang . peranan penting bagi pengusaha dan karywan di
sektor TK dan KR ini, maka perlu diperhatikan suatu sis-
tim pendekatan pendidikan di sektor pendidiken in-formal
ini. Minimel suastu generasi pada suatu saat perlu menda=-
patkan pendidikan dan Keterampilan yang memadai di sekter
perusahéan 1K dan KR ini, untuk kemudian diharapkan geng

‘rasi mereka kelak.
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c. Walaupun para pimpinan dan atau keryawan perusahaan su-
dah memiliki keterampilan dalam usahanya, namun kecintgm
an mereka terhadap pendidikan formal amat besar. Untuk
itu, pemerataan memperoleh7kesempatan pendidikan teruta~
ma bagi anak-anak kita dari golongan ekonomi lemah, per-

lu ditingkatkan.

2. Saran-saran tentang Badan/Iembaga yang memberikan pendidi-

kan tenaga keusahawenan

a. Dari kesiﬁpulan yang telah di kemukakan ternyata terca-
pat bermacam lembaga/badan yang membérikan pengetahuan
keterampilan industri ini, walaupun ada yang menjadikan-
nya sebagai program khusus atau tidak, Tentu saja dirasa
akan lebih bermamfaat (efisien dan efektif) bila ada pro¢
ram yang terpadu dan tuntas. Kerjaséma antar lembaga ,
yang dikoordinir oleh Kanwil/Dinas Ferindustrian Daerah
Tk.I Sumatera Barat dalam pengelolaan pendidikan dan ke~
terampilan di sektor IK/KR dirasa akan lebih baik, kercwr
diklat keterampilan industri dikelcla oleh suatu lerbor:
/badxan khusus. Diklat keterampilan lainnya ai kelolis “u-
la oleh 1émbaga/badan tertentu pula. Suatu bentuk keria
sama antar Departemen (misalnya antara Dep.Ferindustrian

3 * Y -
Daism 1

4
]
)

-

{

Dep. P dan K, Dep. Nakertrans, Dep.Scsial,; Dep.

-

-

geri, dalam pengelolaan diklat keterampilan incdustri pe

I

lu di pikirkan. Sebagail contch telah dimulai adanya ker-
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jasama antara Dirjen Industri kecil, Dep. Perindustrian
dan Dirjen PLSOR, Dep. P dan K Aalem pengelolaan prog -

ram diklat bagi TFL industri.

Di samping acdanya suatu gsistim kerjasama aﬁtar lembaga
yang mengelola diklat keterampilan industri ini, dirase
ada baiknya juga kita mencontoh(mengikuti) program yong
telah dikenal sebagai berhasil di daerah lain, sebagail

contoh,kita mungkin perlu mengikuti Balai Latghan Ke ju-

ini terbaik di Indonesia ( Sk. Haluan tgl. 24 - 1= 81,

hal.VIII). Sasaran d&idik BIKI adalah anak-ahak putus se-
kolah dan sudah dilaksanakan di beberapa kota di Indone-
sia; Jakarta, Medan, Palembang, Bandung, Yogyakarta dan.

Solo (Sk. Haluan, tgl 24-1-81, hal.VIII).

Melalui pendidikan formal umum hendaknya dapat djcipta-

kan suatu keterampilan khususbagi siswa, terutama ai tu-_
jukan bhagi siswa yang tidak aken melanjutkan studinya ke

tingkat yang lebih tinggi. Temberian keterampilan khusus
di bidang salah satu uszha yang tersédia atau yang dapat
@iadakan ditengah masyaraket dimane enak bersekolah per-
lu Adipikirkan oleh masing-masing lembaga formal (sekalah)., :
Meningkatkan jumlah pendidiken formal kejuruan serta mem-

perhanyak jenisnya yang gesuail dengan kebutuhan masyara-

kat pengusaha perlu pula mendapatkan perhatian.
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3. Saran berkenaan dengan bentuk penyampaian pendidikan tena-

4.

£a Keusahawanan,

Terlu dikembangkan suatu bentuk penyampaian'bendidi
kan dan keterampilan, dimana sasaren didik/klien dapat be=-
lajar samb@l bekefja atau sebaliknya bekerja Sambilybelajar.

Sistim penyempaian pendidikan yang dapat menemui sasaran

~didik ditempatnya yaitu bagi sasaran didik yang berada di

desa-desa yang tidak mampu mengunjungi pusat-pusat pendidi
kan dan keterampilan ditempat tertentu (biasanya di ibu ko
ta) atau yang belum mengerti téntang peranan pendidikan da -
lam usahanya, perlu pula kita pikirksn sambil meningkatkan
sistem yang telah ada (sistim kejar paket A nya Dirjen |

FLEOR Dep. P dan K )

Saran tentang hubungan antara variabel pendidikan (formal)
dengan pendapatan, besar kecilnya perusahaan dan alat pro-

duksi perusahaan.

Karena ternyata ada pengaruh pendidikan terhadap

pendapatan seseorang dari perusahaan, maka setiap tenaga

keusahawandﬁ hendaknya dapat pula menikmati pendidikan fry

mal (umum apalagi kejuruan yang relevan dengen bidang usa-
hanya). Sebalinya para tamatan lembaga formal (SD, SLP,SIA
dan PT) hendaknya akan dapat diusahakan cleh perusahan—?e-

rusahaan IK dan KR ini agar mereka bersedia hekerja disini.
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Daya tarik dari perusahaan-perusahaan ini perlu dipikir-

kan agar para taﬁétan lembaga formal (biasanya berada di

kota) akan bersedia kembali dan bekerja di perusahaan-pe-

ruschaan di desanya.. |
5.5aran sehubungan dengan perﬁsahaan IK den KR.

o Dengan ménganalogikan hahwa kalau karyawah yang
herpendidiksan tinggi akan memperoleh pendapatan (upah) v-.
lebih besar, maka pengusaha yang berpendidikan tinggi akan
besar pula pendapatanhyé. Bila pendapatan pengusaha dija-
dikan sebégai indikator maju mundurnya perusahaannya, ma=-
ka akan terlihat hahwa faktor pendidikan akan menentukan
pengembangan:perusahaan. Untuk itu, jika pengusaha ingin
mengembangkan perusahaannya, maka pendidikan tenaga keusa
hawanan akan mendapat peapatian utama. Dengan tenaga-tena
ga yang terdidik dan terampil seaya permasalahan ~erusaha
an geperti masalah pemasarah, permodalan, mempercleh bahén
baku, akan dapat terpecahkan.

Pencembangan perusahaan (IK dan KR) melalui pening-
katan pendidikan tenaga keusahawanannya, selanjmtnya akan
menjadi penarik pula bagi cdlon-calon tenaga kerja terdi-
dik (tamatan lembaga pendidikan formal). Di samping itu,ter
nyata pula bahwa andil perusahzan IK cdan KR ini terhadap
pendidikan cukup baﬁyak pula. Pada perusazhaan ini dapat

1i tempung para out put sekolah (drop out atau tamat) den

&




\0
N

sebagian diantaranya ada yang sedang. bersekolah; malah
ada diantara anak/pemuda yang Sementara bekerja di peru
sahaan-perusahaan seperti ini, untuk mencari modal demi-
‘untuk melanjutkan studinya kelak. Untuk itu eksistensi

perusahaan ini, perlu dipertahankan dan dikembangkan.




DAFTAR BACAAN

Abdulgani, Lukman: Sekitar Pendidikan Non-Formal, Jakarta,
5K, PELITA, 3-10-1979, halaman IV,

Agusfidar, Nasution; Buruh Perusahaan Industri Kecil dan
Menengah di Jatinegara Keum Kecamatan Pulogadung

DKI Jakarta, PLPIIS-FIS UI Jakarta, 1979.

BAPPEDA : Rencana Pembangunan Lima Tahun Ketiga 1979/1280-
1983/1984 (jilid T), Bappeda 19A/79, Sumatera Ba-
rat, 1979.

Cornel, Francis; The Essentials of Educational Statistics,
John Willey & Sons, Inc. New York, 1956.

Christian, Lempelius-Gert Thoma; Industri Kecil dan Kera-
jinan Rakyat (Pendekatan Kebutuhan Pokok) LP33,
Jakarta, 1979. ‘

Dep. Sosial RI ; Pedoman Panti Karya Taruna, Jakarta, 1979.

Dirjen Industri dan PDM Latih TPL Industri, Padang; SK.Ha-

Dirjen PLSPO, Dep. P dan K 3 Mari Belajar Paket A Mevnuju Hi-
gup Sejahtera (Hari Aksara Internasional), jakarta
1980

Hadad, Ismed :; Aspek Manusia Sorotan Utama Pembangunan, Ja-
karta, SK. Kompas, 21-6-1979,hal, II.

Hasanuddin, a.l; Keberatan Tamatan SLTP, SLTA dan PT Untui
Kembgli dan Bekerja di Pedesaan Daerah Sumatera Bo-
rat, (Laporan Penelitian) IKIP Padang, 1978.

Hadi,Sutrisno ;Melodologil Researcﬁ (jilia I s/4 I1I), Yayasan
Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yoyakarta, 1977.

Kanwil /Dinas Perindustrian Daerah Tk.I Sumbaf; Pembinaan
Industri Sumatera Barat, Padang, 1980

93




S4

Makmur, Hadi ; Generasi Muda Kota Gedang Warisi Keterampi-
lan Bertenun; Dirintis Amai Setia Sejak Abad 19,
Pedeng, Sk. Haluan, 11-11-1980, hal, IX,

Mangunpranoto, Sarino; Usaha Pemerataan Pendidikan Bagi
Rakyat Banyak (paper), Panitia Seminar HIPIIS, ke
III, Malang, Jawa Timur, 1979.

Muchtar, Muchlis; Kesesuaian Antara»Latihan Yang Diperoleh
Dengan Pekerjaan Yang dijabat oleh ex, Peserta le
tihan PKT, Iubuk Alung Sumatera Barat (Laporan Pe
nelitian) FIP IKIP Padang, 1980. '

Pemda Jawa Barat; iatihan_Keterampilan Kelif_Liri_g,;»_(LKK)\9 Mem
- bina Tenaga Kerja Pengangeur di Jakarta, Bandung;
SX. Kompas, 21-7-1979, hal., V dan VI,

Paniti Pelaksana Daerah; Diklat Keusahawanan Industri (En-
trepreneur Managerial Development) Sumbar, Kanwil/
Dinas Indugtri Daerah Tk.I Sumbar, Padang, 1979.

Rusmin Tumanggur; Siapakah Yang Tergolong Beppenghasilaﬁ
Rendah di DKI Jakarta ? (sari kertas kerja),
PLPIIS UI, Jakarta, 1979.

Sawit M, Husain: Kerajinan Rakyat dan Masa Depannya, Kasus
Das Cimanuk, Jakarta, Prisma III.3, 1979. \

Sumitro Djokohadikusumo; Pendidikan dan Kesempatan kerjé,
Jakarta, Prisma VII.7, 1979.

Surachmad, Winarno,Dr; Dasar dan Tehnik Reseafch (Pengantar
Metodologi Ilmiah), Tarsito Bandung, 1975.

Yoesoef Daced; Mempersiapkan Masa‘Depan Melalui Pqu;dikaﬁ
Jakartas Berita YKTI Sem.II, 1978,

Zachri, Abdul L, ; InOVﬂSi,DiSektof PLS Jakarta: Forum IKID,
No.3, 1977. P47, IKIP Jakarta, 1977.- ,




. Lampiran 1.

Y

GUBERNUR KETATA DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT
SURAT KETERANGAN/REKOMENDASI
NC. DSP.1600/¥11/SDh.IV/5-80

Kami Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Barat, setelah
coanelajari dan memperhatikan : Surat Direktur Iembaga Penelitian
©0 Tadang No.278/PT.37.9/8/80 tanggal 29 September 1980 prihal

whenan izin penelitian di Sumatera Barat.

onoon ini menyatakan tidak keberatan atas maksud Saudara untuk me
.oadaken penelitian di Suratera Berat, yang akan dilakukan cleh :

Dre. Agusfidar Nasution
Talu 27-8=1940
Dosen FIP IKIP Padang
IKIP Padang ’
NIP, 130280092
rendekatan Fendidikan Terhadap Fe
ngembangan IK KR( Industri Kecil
: Kerajinan Rakyat) Sumatera Barat. .
Tokasi Tenelitian : Kabupaten Agam, 50 Kata, Tanah Datar,
‘ Tadang Tariaman, Sawah Tunto /Sijun=
jung, Kodya Bukittinggi, Tayakumbuh

Namsa

Tespat den tol. Tahir
Pekerjaan :
Alamat ;

a0 a% 20 6% s9 6O

{artu Identitas
Maksud /Objek penelitian

Tadange. :
Waktu Penelitian- . 5 Oktober 1980 s/d 30 Nopember 1980
Anggota penelitign + terlampir.

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak boleh menyimpang dari kerangka penelitian sebagaimana ter-
gebut diatas. : o o

2. Memberi tahukan kedatangan serta maksud penelitian~yang akan di-
laksanakan dengan menunjukkan gurat~surat keterangan yang bherhu-
bungan_ dengan itu kepada_Pemerlntah_Daerahvsetgp¥%t segera sete-
Tah ¥iba ditempat yang dituju,; dan melapofkan diri se elum flenit
galkan Daerah penelitiannya kepada Femerintah Daerah setempat

Pemerintah® Daerah Tingkat I di Fadang. . o
3, Mematuhi semua peraturan yang herlaku dan menghormati adat ‘=7

dat serta kebiasaan masyarakat setempat. ~
4. Melaporkan hasil penelitiannye (3 examplar) kepada Gubernur o. —-

1a Daerah Tingkat I Sumatera Barat cq. Direktorat Sosial T¢

5. Bila terjadi suatu penyimpangan-penylmpangan/Pe1anggaran te

dap ketqntuan-ketentuan tersebut dintas, maka surat Keteran oo

Rekomendasi ini akan dicabut kembalii.

. Surat Keterangan/Rekohenaa81 ini berlaku mulai tanggal 5 Okiol o
s/d 30 Nopember 1980. , ‘ ,

Demikianlah surat Kc terangan/Rekomendasi ini diberikan unhui
dipergunakan seperlunya. :

Padang, 1 Oktober 1980

An GUBERNUR KDH TINGEKAT I SUMATHIUL
BARAT KEPALA DIREKTORAT SCSIAL

TOLITIK
Kepada :Nﬁang bersangkutan oo Tta . ~
TEMEUSAN : - L.NAWAWI SYATHS =

1.0."




TEMBUSAN 3

Te Mluteri Dalam Negeri cq. DIRJEN SOSPOL-di Jekarta- —.--

2. LAKSUS PANGKOPKAMTIBDA SUMBAR & RTAU cq. Ass I Iptel di Padang

5. KADAPOL IIT SUMBAR di Padang ’ T

4+ KEJATI SUMBAR di Padang

“« Ketua BATTEDA Propinsi Dati I Sumbar di Padang

. Rektor IKIP Padang di Padang

. Direktur Lembaga DPenelitian IKIP Padang dé Fadang

e Bupati EDH Tk II, Agam, 50 Kota, Tanah Datar, Padang Parisman
Sawah Lunto/Sijunjung, Walikotamadya KDH Tk,.II Bukittinggi,
Payakumbuh, Fadang. ' (




DAFTAR : ANGGOTA PENELITI PENDEKATALY PENDIDIKAN
FPENGEMBANGAN IKKR DI DAERAH
SUMATERA BARAT,

R R e e S S M 41—
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1 : Drs, Apusfidar Nasution : Ketua Pelaksana:

2 3 I'rs, . Suardi M : Wkl.Ketua :
3 : Drs. Marnis Nawil ¢ Anggota o
4 ¢ Trs, M.Syarif Samad : Anggota :
5 : Drs, Jamaris : Anggota :
6 : Trg., Syarifuddin : Anggota H
7 ¢ Syafri Ilyas : Anggota :
8 : Sutarmaﬁ Karim v : Anggota :
9 : Agussalim s Anggota :
10 ¢ Anizan Zai . :  Anggota . :
11 ¢ Apman ¢ Anggota 3
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Padang, 1 Oktoher 19&

An. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKLT
SUMATERA BARAT KETALA DIREKTORLL
SOSIAL POLITIK

TTD

= A. NAWAWI SYATHA «




Léﬁéiran é}A.

FCEM ¢ A 4. AKNWIL DET,PERINDUSTRIAN
2. KANIET PERINDUSTRIAN

TEDOMAN WAWANCARA

tentang

P3IKKR

Dilaksanakan atas izin Gubernur
Daerah Tk.I Propinsi Sumatera Ba-
rat No. ‘ tegl.:

Tgl Wawanéara H

Waktu : dari jam  s/d.

Kenegerian :

Kecamatan® :

Kab. /Kodya :

Intervicwer H

Iroyek Penelitian I'3IKKR
Sumatera Rarat
IKIT Padang

..



01 Jenis Perusahaan IKKR yang ada * - -2

Jenis Ferush° Jumleh H Lokasl

Taoduatri

01 JMakanan
N2 Minuman

03.,Batu Ba-
ngunan

04,Pertenu~- : )
nan/Teks

05.Anyaman/
Perabot r.t

06.Perbengke ‘ .
lan

07.Obet-obatan
08,Pertukangan
09,Aparbesi
10.Konstruksi
11.TPercetakan
12.

13,

* dimodifikasi dari laporan tahunan Kanwil Dep. Perindustrian
Daerah Tingkat I Prop.Sumatera Barat 1979.

02. Jenis Perush.IKKR yang manakah yang mungkin dikembangkan di-
wilayah anda :

02.1 Secara kualltatlf :

02.2.5ecara kuantitatif:




0%, Bagaimana bentuk pengembangan IKEKR yang dilaksanakan didaerah
’ anda ? |

04.

0301 ]
03.2.

703630

03.4.
03.5.
03.6.
03.7.

03.8.

Mendidik -tenaga kepengusahaan

Memberikan bantuan kredit

Memberikan bantuan pengurusan mendapatkan kredit dari
pihak-pihak tertentu ‘ ’ ,
Mempérlancar\pengurusan mendapatkan alat produksi
Memperluas areal pemasaran produksi ‘

Memberikan bantuan bahan baku dan bahan bpntu

Memperlancar'pengurusan mendapatkan bahan baku den hakion

bantu
Memperluas areal dan melokalicsir perusahaan~-perusahasn

~yang, sejenis

03.9.
03%.10.

Jenis

Peningkatan pengawasan dan himbingan

dan hentuk pengembangan pendidikan tenaga kepengusahaan

yang dilaksanakan di wilayah anda ?

04.1.

O04.2.

Langsung

04.1.1. ceramah/diskusi
04.1.2. latihan keterampilan/workshop

04.1.%. penataran-penataran

04.1.4. kursus-kursus

04.1.5. Mendidik tensga pada sekolah/lembaga ~endidiker
formal @ ’

04.1.5.1. SAKMA
04.1.5.2. STMA
04.1.5.3.
04.1.5.4.
04,2.5.5. ATL

Tidak langsung;

0%.2.1. surat kabar

04.2.2. Majalah/troesury/buletin
04.2.%. Buku

04.2.4, TV

04.2.5. Radic

04.2.6. Film

04.2.7.

E—




05. Lembaga=-lembara/Badah-badan yang memberikan pendidikan tenaga
kepengusahaan disektor IKKR di Sumatera Barat :
05.1.Ctatus lembhaga Tendidikan :
05.1.1 Pemerintah
05.1.2.5ubsidi
05.1.% Swasta

05.2.Departeman 'yang memberikan pendidikan :
~ 05.2.1.Dep.ferindustrian

05.2.2.7ep.” P dan K- :
05.2.3 Iep.Dalam Negeri(Insp.Pend.Masyarakat Daerah Tk.T)
C5.2.4 Tep.Sosial
05.2.5.Dep.Naker
05.2.6 Non Departemen yaitu:
05.2.7

06. Jenis pusat-pusat keterampilan yang manakah pernah diberikan
pada tenaga kepengusahaan disektor IKKR

A v 0 i mrasb o s s ok e

No.: Jenis Fendd.Keterampilan: Sudah: Sedang: Akam : Lokasi

06.1 Pusat latihan keterampi-
lan industri di dzersh
tertentu

06.2.Pusat latihan keteram-
pilan keliling

06,3 .Kursus /FKK /home indus#ri
06.4.Benrkel kerja o
06,5

06.6,

06.7

el




07. Bidang (pendidikan) keterampilan industri yang manakah yang
sudah, sedang dan akan diberikan pada tenaga kepengusahaan.

=
]
.

: Jenis Keterampilan industri: sudah : sedang : akan :

Makanan /Minuman
Tenunan /sulaman
Perabot

.
o8

Perbengkelan/pertukahgan
Konstruksi/bangunan
Apar besi

oe

Batu bangunan

0 <3 O U D> N =
*8

Anyaman
Keramik
@hat-obatan

- .
[@JNe}
e o

e — ——— e i o —— ——— - A i Yo S " S £T =
A s e S i S v T D et S A S e e P A wGM SN M W M THR S ST i MR T T e b S s aee o i o -
e e N T T T T N R N N R N R S S R T N S R S S s e Smaem e




Lempiran IIT

B 3 PENGUSAHA IKKR o | | | L

PEDOMAN WAWANCARA
tentani

P3 IKKR

Dilaksanakan atas izin Gubernur .

*
Daerah Tk.I Prop. Sumatra Baret

.. » tal. e

Tgl. wadencara - 3‘*_____~.«w,. .
Waktu s

Kenega;ian E

Kecamatan %] -

Kab/kodya S e
Interviewer :

Prayek Penelitjgm P3 IKKR
> Sematra Barat -
| IKIP- Padang




01

02.

Jenis PerUsaﬁaﬁyInduastDi yang anda pimpin iélah -

BTN - S

Bentuk Perusehan yang anda pimpin 3

(1) perorangan

(2) PT/NV : . (
(3) cv

(4) Firma

(s)

03, Kebangsaan yang memiliki perusahaan zndes imi @
(1) Indonesia asli
(2} WNI Asing yaitu s L
(3) UNI dengan bantuan dana bangsa RSing veitu ¢
(4) WN? ker jasama dengan WNA yaitu dennen brngsa @
04, Jumlah karyawan .peda perusahan yang =nde pimpin
- -— - T T
Ne.: Status 'JLQ&§ Kelamih } Pekerja Pekerta ‘tidak Jumlah
| » L s P tetap ] tetap 3
1. Dewasa !
24

Anak-anak

¢ . |




4

05, Usaha=usaha pembinaan/pengembangan yang bagaimanakah yang sudah,

sedang atau yang akan dilaksaneken di sektor industri di daerah ands

ini 7.
- - . ,
Ne JENIS USAHA WA K T U tidak
PEMBINAAN * sudah sgdang akan P

I. Industri sendiri;

Te Kualitas Produksi
2. Kuantitas Eroduksi
3. Pemasaran ﬁroduksi
4, Alat produksi
5« Permodalan
6. Ten\aga ker ja , ‘ o
7. Perluasan areal fisik persh.
8.
9.

10.

I1. Industri sejenis atgu lain jeniss

Te
2.
3.

o P P
¥ *

* . N LR
06, Pernahkah anda menerima bantusn untuk pengembangan Perusahan anda i-°%

1. Pernah yaitu berupa 3.

2. Dari siapa 8

3 fidak pernah




-3
07. Jenis Pendidikan untuk Tenaga Kepengusahé&n disektor IKKR yang mana-

kah yan’g.sudah, sedang dan §kan ande peroMh ?

WANTU PENGAMBILAN Badan/iaﬁ
sudeh .} ®edangp akan gbaga yany
. ' ’ member icz-
’?k JRPUREIA T s i e
1. Formal 3 '
1.1 SKKP
1.2 SKKA
13 ST
¢4 STM .
1.5 SAKMA
1.6 STMA
147
148
1.9

{

Npesd JENIS PENDIDIKAN

SO
2, In formal : ' 4
2.1 Latjhan keterampilan/werkshop
242 kursus
2.3 Pena%aran
2.4
2.5 A a
*
3. Subsisten s
3.1 Kaderjsasi

3.2 Mendatangkah tenaga ehli §
(pendidik) Perusahan

3.3 Mznugaskan karyawan ke Pe-
tusahan lain(beksrja sambjl
bglajar)

3.4 Menyekolahkan calon ke Pe-
rusahan lain (belajar saja)

* ' :

Bila yang memberikan pendidikan per oreng isikan pada kolom ini

“per orangan"




]

08, Bidang Keteramp®lan Industri manakah yang pernsh anda terima dan atau

karyawan anda ?

apakah ada peningkakan di bidang usaha ?

ae Ada yaitu peningkatan di bidangs

a. produksi (kualitas dan kuantites’

b. pemgsaran
ce tenaga kerja
d. permodalan

¢ perluasan erea psrusahanp

fo. alat produksi

b. Sama saja dengan sebelum mendapat penddken keterampilan

ce. Malah perusahan menjadi merosot, sebab iR

Badan/Lembzoa/org} ﬁata-géggﬁ Berapa g§f7q
No. ¢ Bidang Keterampilan F yang memberiken ’(izzﬁ,kigggs:TZZ?:Zni&'
- et sus

1. Tndustri makan;n

2, =M= minuman

3¢ == batu bangunan

b4y il pertenunan/texstil

5, ="- anyaman/Per;ot

rumah tangga

ba =M= Perbengkelan

Te =V= obat-cbatan

Be+ =M= pertukangan

9, =M= apar besi

10, ="= konstruksi

11: -t petcetaken

12, ==

134 =M=

14, Ve

15, Tidak pernah mendapatkan .

e >— i e e
09. Satelah adanya karyaman/pengusaha mendapet pendidikan keterampilan




10.

Bagaimanakah bentuk penyampaian pendidikan oleh Badan/Lembaga yang

memberikan "endidikan keterampilan disektor im#ustri pada anda dan

atau karyawan anda ?

HNo.

BENTUK KETERAMPILAN

.

-y

05k 063 07

JENIS KETERAMPILAN
3 o8

1. Langsungs

24

1.1 dengan ceramah
162
1.3
1a4
1.5

latihan praktek 1
ceramah + praktek

pengo&ah langsung

-»

Tidak langsung ®memakai media)

2.1 Radio

2,2 TV

243 Suratkabar

2.4 Majalah

2.5 Buku

2.6 res#p-resep

2,7 ¢

2¢8 :

1.

e

Bagkimana distribusi/penyebaran angkat@n keterampilan karyawan peruz. .z

anda ?

Noe

o
Tingkat keterampilan H

bl

B

Jumleh

Te
2,

Se

Un skilled labour (belum skil)

Semi skilged @ebour (setengah
terdidik)

Skilled labour (sudah ter#iidik)

s Keterangan

PRIV N AN

[P P A

[EPPERNRORPN O

Catatans untuk pswawansiis
ambil dari daftar ini i

nama responden sesuai duooon

komposisi kehalian. {skill,

P




Lampiran IVe

FORM Cs Karyawan

PEDOMAN WAWANCARA

Tentang

PENDEKATAN PENDIDIKAN TERHADAP FENGEMBNGAN
INDUSTRI KECIL DAN KERAJIWHAN RAKYAT,
DI DAERAH SUMATRA BARAT

’ Dilaksanakan estas izin Gubernur
Daerah Tk.I Sumatra Sarat

No.: i togl, ¢

.....

Tgl. Wawancara @

Waktu : dari jem __ . s.d. wib,

oo _

Kenagarian

Kecamatan

Kabupaten/Kadya

e

Peneliti

20

W

LP - IKIP Padang.
1980

4"'»




KODE RESPONDEN @

I.

IDENTIFIKASI RESPONDEN

01.
02.

03,
D4,

05,
06.

D7

Nama ﬁespcnden (jika dapat diketahui)

Jenis Kelamin : (1) laki-laki
(2) perempuan

Umurzr tahun

o

Tempat lahir ¢ Desa/Kampung :

Kecamatan 3
Kab./Kodya :

Propinsi s

S A ad

Tempat tinggal sekarang :

Pendidikan terakhir

a. Formal ¢ (1) tidak pernzh sekelah
(2) sb tidak tamat
(3) SD tamat
(4) SLP tidek tamats

(5) SLP tamats o
(6) SLA tidak tamats

(7) SLA tamat .
(8) s

b. Non formalfketerampilan ) ¢ (1) un skill

(diisi setelah mendapat (2) semi skill

informasi dari pengusaha (3) skill
/karyawan ybs)
Peker jaan ¢
a. Utama/tetap 3 §1% petani €6% peg, suasta
2) pedagang 7} RERI
(3) nelayan (8) pensiunan
(4) buruh (9) profesi (seniman)
(5) peqg. neneri (10}

b. Sampingan yaitu : (1)

(2)

[PPSR




II; “KOMPOSISI ANGGOTA RUMAH TANGGA

08 Daftar keluerga

' Ne.: Hubungan dengan Kepala Keluerga

.,3 Jumlah

1. Kepala keluarga
2. Isteri/suami
3. Anak

4, Kemanakan

5. Saudara

6. '1bu/Bapak. (kandung/ mettua®

7. Yarga lain yaitu

—

IT, KEADAAN PENDIDIKAN KARYAWAN

s et e e

09 Usaha-usaha pengembangan perusahsn yazng manakah yang dilaksanakan pimpin-

an perusahan,

Ne.

¢  JENIS PENGEMBANGAN

LR

W

A

K T U

sudah

3
3

sedang

£ Akan

tidak ada

usaha

1.
2.
3.
4,

.
6.
74
8.
9.

10.

Kpalitas produksi
kuantitas produksi
pemasaran produksi
alat produksi
permadalan
keterampilan karyawan

perluasan area/Fisik perusahan

b

g




' ’ ) ) ) —-4 i

10, JENIS PENDIDIKAN UNTUK TENAGA KEPENGUSAHAAN DISEKTOR IKKR YANG MAN:KAH
YANG SUDAH, SEDANG DAN AKAN AND: PERCLEH ?
No.s JENIS PENDIDIKAN

U & K T U [ Badan/Lembaga ¥

g-sudah fsedang § akan } yg. memberikan

[

e Egrmal:

1.1 SKKP
1.2 SKKA

1.3 S T

1.4 STV

1.5  SAKMA
1.6 STMA

1.7

1.8 =«

1.9 °* ‘
1,10

2, In Formal:
2.1 Llatihan keterampilan/
workshap :
2.2 Kursus
2,3 Penetaran
2.4

~

245

3. Subsisten:
3.1 Kaderasasi karyawan

3.2 Pengusaha mendatangkan ahli
(pendidikan) keperusahan

343 Pengusaha menugaskan kar-

‘'vawan ke perusahan lain une.
tuk belajar sambil beker ja

3.4 Pengusaha/non pengusaha mg-—
nyekolahkan calon ke perush.,

PO

N lain untuk belajar L
. » P

*
Bila yang memberikan pendidikan per orentan isikan pada kelom ini

"perorangan”.

i ik




11,

BIDANG KETERAMPILAN YANG MIANAKAH Y, NC PERNAH ANDA TERIMA ?

No

.

, BIDANG KETERAMPILAN

BADAN/LEMBAG,/ORG,.
YANG MEMBERIKANM

RATA=RATA b .. . ..
Lama_penpok] BEPA KALT

1.
2,
3
4,
5e
Be
7o

Ba

9.
10,
11.
12.
13
14.

i INDUSTRI

Mal¢anan
Minuman
Obat-cbatan
Pertenunan
Konfeksi
Anyaman
Prabot
Perbengkelan/Konstruksil
Sylaman

Apar besi

Batu Band@nan T

il

Tidak pernah méﬁperoleh

12.

it e e

Setelah anda atau karyawan/pengusahé leinnya mendapat pendidikan keteram-—

pilan, apakah ada peningkatan di bideng ussha s

12.1 Hda yaitu peningka

tan di bidang 3
(b)
(c)
(d)
(e)
(f)

pemasaran

tenaga kerja

permodalan

perluasan area perusahan

alat produksi

12,2 Sama saja dengan sebelum mendepst penddk. keterampilan

12,3 Malah peruéahan men jadi merosot, szbab ¢

i B b e A

(e) .produksi (kualitas—kuantitas}

e i




Y

13. BAGAIMANAKAH BENTUK PENYAMPAISM PENDIDIKAN OLEH BADAN/LENBAGA YANG MEM-

BERIKAN PENDIDIAN KETERAMPIL N YANG ANDA MILIKI SEKARANG i,

No. 3 BENTUK PENYAMPAIAN PEN=

DIDIKAN

S P T

JENIS KETERAMBILAN

01 | 02} 03

04t

1. Langsung:

dennan @eramah

latihan/braktek

Te1
1e2
1.3
1.4
1.5

ceramah + praktek

pengolah langsung

2. Tidak Langsung,(memakai media

241
242
2.3
2.4
2.5
2.6

2.7
2.8

Radio
TV

Saratkaba*i

Buku

Resep=resep

Ma jalah

et —

oS P

G5k 06k 07} 08‘ 09 .1'6““‘"‘1?‘7

|

03.
04,
05.
06s

makanan
minuman
cbat-cobatan
pertenunan
konfeksi

anyaman

ki S b e

07.
08.
094
10,
1.

prabof
periengkelan/konstruksi
sulaman

apar besi

batu bandgunan




IV, PENDAPATAN DAN PENGELUARAN RUMAH TANGGA
14, Besarnya pendapatan rumah tangga/bulan
14.1 Pendapatan dari pekerjaan utama/tetap (formal)Rp.

. L 3
¢ 14,2 Pendapatan dari usaha sampingan (ineformal)  Rp...

. LR S
14.3 Pendapatan dari sektor subsisten sessssssssso Rle

Jumlah sevecveses Rpe
. .

Pendapatan informal yaitu pendapatan yang diperoleh selain pendapatan
utama/tetap(formal). Contoh, bila responden pekerjaan utamanya "tani'
maka pekerjaan di perusahaan (menyulam dsb) sebagai penghasilan.same

pingan (informal) atau sebaliknyase

* % ‘ :
Pendapatan subsisten ialah pendapatan yang diproduksi sendiri untuk

kebutuhan sendiri; misalnya sayur-sayuran; ubi=ubian,

S———————————




15, BERAPAKAH BESARNYA PENGELUARAN RUMAH TANGGA HARI/MINGGU/BULAN/

TAHUN YANG INI ? (FERKIRNAN)

ot

e HARGA

JENIS PENGELUARAN  } NILAI

JENIS PENGELUARAN ‘
3 Rp. }-USAHA SENDIRI 3 Rp.
Harian @
Kebutuhan dapar Sayur-sayuran
_pglanja/jajan anak-anak

—

Mingguans

kebutuhan utk mandi, cuciw

‘pakaian

kebutuhan makan (beras)
kebutuhan minum (kopi,
teh, gula )

Bulanan:
rekreasi, hiburan
tabungan, julo-julo

Tahunans

pakaian anak,isteri, diri-

sendiri atau keluarya lain

buah-~-buahan

hasil ternak
(telur, daging)




v.

. KEADAAN PERUSAHAAN INDUSTRI

164 @espenden $algh No. ...... pada daftar keluarge
170 Jenis perusahaan t9mpat anda bel&rja ialah sessscscssonfecocccscs

184 Nama perusahaan tempat anda beﬁer% 1i218h eessscccotosccrcssccce

- §P. Tempat/lokasi perusahadlifempat afla bekegle @

i Kenagarianﬂ(lmpung H ooo-coo‘oo-oo-oo’ooo‘ooo-ooi‘.oo-oocooouaoo

. Kecam*n <" ocoo"oo..tn.‘o.a‘.....oo Kab/KDdya ' P YRS RS IR

20, Alamat teﬂpét‘ perysahaan tempat anda bekerja 3
~ dd Jalan """"“""’-""""'"*“Q““""";"""°"“",‘
21. Jenis asil prgduksi peruseh&an tampat amda Bekerja ialah ¢

(1) seserscrseecectoons (2) vovecrecencoomes (3) conevscnconacns
22, Jumlgp hasil produksi rata-rate perusahaan tempat anda heker ja

(perkirman)

Ukurun ¢ 3JtH Prod ¢ R@te~rate
Negy -

3d81S PRODUKST & = -- - ®  HargafSdtusn
SATUAN ¢ (h®. bl. th ¢ ge/s

PY . "

moeO8BDOSBOGOGEELDOSEOD : ;-ao-.oz OO..-....O.‘g ess008 00088000000

20

T1e

20 s oocooa-o-o-\oo:-.o S evesccas o’ooo‘o.loon“ Qoooa.oo-t'o.o.’i

30 «;- oo.--oo.o-o-‘-nooi, ca..oo*‘ ood.o’.ooqo-g 'XEEX: XY X RX XN R

% H *oococ‘oooocao.a : .......3 0‘0,’.0.;00-’: a.o’o.o.coioooo.,
- il i

23. l-\'iat *rqduksi yang digunakan dalam perusahaan tempat anda beker jé
tergiri dari ¢
- . - i e + c»
. Jumlah :  UKURAN/TENAGA
Now JENTS ALAT * gaTuAn ¢ € watt/HP (PK)
- ->- - e o o -
1. ¢ Alat-alat memakal
mesin listerik

a. eeN 0 GssBOsOLEESS : os v e Beebe : ...‘.I........l.’...’....D
bl 20O S OGSIOGOOIENNORNROSOS g ...’Q‘..‘ : EEXEEEEXEXE NN NE IR BN BN NN NI

C. .....*Q....O. = LI B N :".0...‘..’«0..‘.00.6.*.0..




24,

26,

27,

2, ¢ Blatealat yang tidak
memakal mesin listrik s

-3 e

a. 9 650000 ss 0 oseoedeRD 6 8606000880 o
b : s
* ..O.’.‘OO‘D...O.....C '..";".‘. o

N L]
CO OO RGNS OIHOIOTSONOOPIOIOCOLSGOOOOEONGCOINES o

Kebengsean yang memiliki perusahaan anda bekerja &

&*_““_*(1) Indonesia Asli

o (2) warga Negare Inddnesia AsSing yaitu 3 seeececececceiocesnn
(3) WUNI dengan bantuan dana Asing yaitu dari 2 seeseee -«
(4) WUNI kerja sama dengan WNA yaitu dengan bangsa ¢ seeeses

(5) 06090008 000000080 00006P8000006000600000RBSSs0e8sNEIAEY

W e

Sifat pemilikan perusahaan tempat anda bekerja ¢
(1) Perusahaan Asing yaitu S eee¢nsevssccdreescresccosecaees
(2) Perusahaan dengan mendapat bantuan pemerintah (stbsidi)

~ (3) Perusahaan Suwasta

|

(4) Perusahaan swasta dengen modal asing

(5) '0.......9.'.0..'00.50...0........."

Jumleh tenaga ker ja karyawsnpada perusahaan tempat anda bekerja

NO. ¢ Golongan Karya=: Jenis Kelamin @ STATUS PEKERJA  Jumlah

wan L s P ¢ TETAP 3 T.TETAP:

1» ¢ Dewasa H 3 H H H

2. § Anak =~ anak : $ H ] :

8 g g H s s
:’Umiah g e #9000 0O0O0BOSOGEOOS : l.....f : S8 0 000 SO0 SE e

Lemenye anda bekerja 6 hari yang lalu s

- Sanin & eessese0s00 9 jam d. KamiS = ocoemdsesscosane jam
b. Salasa = essc0scccses jam B’ 3Um!at= eSO csseBOoROOOD jam

Cse Rabu = ...a;o-o-.o jam F. SabtU = eevcccsosccoon jam




28, Bulan yang lalu anda bekerja = sescevessss hori

bekerja ? #

Bila ada kapan waktu istirahat tersebut ?
(1) Setiap sesudah 4 jam beker fa terus menerus
(2) tersebah kita asal target tercespai

29, Adakah waktu istirahat diberikan di perusahean tempat -nda - J%
X

(3) tidak ada waktu istirahat R
(4) fa!
30. Adakah pimpinan perusahaan anda memberikan waktu menunaikan ?

shalat termasuk shalat Jum'at bagi karyawan yang beragama Islam ¢

(1) selalu

(2) jarang, diberikan hanya bila pekorjaan tidak begitu
banyak atau mendesak

(3) boleh pergi sholat tetepi waktu itu diganti

(4) tidak diizinkan

aa—r—
S ————
——————

31« Anda mulai bekerja diperusahaan Jam s.o.e. dan selesai jam ....WIB

VI.UPAH KARVYAUAN

32. "nda menerima upah dari perusahaan ¢

(1) setiap hari selesai kerja
(2) tiap akhir minggu
(3) tiap akhir bulan
. (4) tergantung pada keinginan kita saje

33, Berapa upah yang anda terima bulan yang lalu ¢

BESARNYA/RP
HariansMingguansBulannan

No. s JENIS/BENTUK UPAH

oo
<o

1. 8 Upah pokok

2. 3 Tambahan (fringe benefits
a, makan di perusahaan
B. minumam/hakanan ringan
Ce pemeliharaan kesehatan
d. transport ’
e, lembur
fe natura (kain,beras dil)
ge lain=lain (tunjangan-tunjangan

co

@ €6 €6 €6 00 £O €O 0O

90 ©6 ¢& 6O Co €O <O
%8 0o e6 00 4o 6% s0 o0 oo

oo

JU:VILRH H Rp $o0e0 2900000800000 0s0000




34,

35,

36,

374

38,

39,

-12

Anda diperusshaan termasuk pekerja
(1) harian
—_(2) bulanen
____(3) borongan . *
e (4) ceeiians

(5) honorer

Bila anda suatu kali mendapat ker ja lembur, besarnya uang lembur
yang anda terima = Rp ....‘./jam. Bagai mana pembayaran uang lem--
bur tersebut oleh pihak perusahaan anda ?

(1) untuk setiap jam ker ja dalam batas 7 jam = 2 x up.biasa

(2) 1ebih dari 7 jam bekerja = 3 x upah biasa

(3) lama waktu kerja x upah sejam biasa

(4) untuk jam pertama kerja = 1% x dan jam selebihnya 2 x
(5) tidak ada ketentuan yagg tetap, tergantung pada keadaan

keuangan dan kepentingan perusahaan

Pernahkah perusahaan anda meninjau kebijaksanaan mengenai kenaikan
upah karyawannya 7

2. pernah

b. tidak pernah

Bila pernah kapan dilakukan ?

e, sekali sebulan

b, sekali tiga bulan

c: sekali enam bulan

d. sekali setahun

a, tidak pernah dilakukan

Apa dasar perusahaan menaikan upah anda/karyawan lainnya

e, peningkatan pendidikan/keterampilan
b. prestasi

Ce kerajinan/ﬁisiplin

d. hubungan pribadi

e, produksi meningkat

f. &0 & 8606000000000 000
Bagaimana sistim pembagian ker ja diperusahaan tempat anda beker ja¢
Semua peker jaain dibagli atas

(1) bagian-bagian tertentu, yang diker jakan oleh orang ter-
tentu pila
(2) tidak ada pembagian kerja yang tetap
(3) bagian tertentu saja yang selalu diker jakan oleh orang
- tertentu '
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Apakah jalan‘keluar yang anda lakukan bila upah yang anda terima

-3

Bagaimana sistim pengupahan masing~masing pekar jaan tersebut ?

. (1) bagian tertentu mendapat upah yang lebih besar dan
bagian tertentu mendapat upah yang kecil
92) tidak ada perbedaan upah
Bila ada perbedaan upah, golongan mana yang mendapat Upah yang
terbesar dan yang terkecil ? /
Yang mendapat upah yang terbesar tglah bagian eeececoees besarnyas
upah pekerja dibagian ini = Rp ....../jam/hari/bulan. Dan  mene
dapat upah terkecil ialah peker ja dibidang :......;....Q...,-o...c

dengan upah Sebesar = RP weeessesoeases /jam/hari/bulan,

Bari keseluruhan upah yang anda terima dari perusahaan, apakah
sudah dapat memenuhi kebutuhan makan anda dan atau keluarga anda’
untuk setiap bulannya ? '

(1) masih bersisa

(2) tidak lebih dan tidak kurang
(3) kurang sedikit

(4) kurang sekali

dari perusahaan‘tidak mencukﬁpi untuk memenuhi kebutuhan makan
tersebut diatas %
. (1) mencari tambahan pagghasilan dengan Jjalan beker ja
Sebagai @00 vs000anee » *
;.(2)‘menyesuaikan makanan dengan besarnya pendapatan (upah)

(3) ."0‘0."..0ﬂ0........0..'.....0..‘.’.."...‘.“".00’0...

’

coamn——

, - e -
Untuk memenuhi kebutuhan makan, pakaian, perumahan, pendidikan,

kesehatan, apakah anda dan atau anggoté keluarga anda ikut bekerja? . ‘:f

(1) ya, isteri/suami bekerja SEbagal o+eoeeeeesesocessosses o
dengan penghasilan rata-rata perhari RP seeecevecses ‘
anak bekerfa SEDagAl weeesecescecreensooscscossoness .

dengan penghasilan rata@ata Perhari eeeccccecceceocss

Anggota keiuarga lain yaitu sePecsresesecsccsosocans

. beker ja sebagéi «@esseescsses penghasilan perhari‘=

Rp 0...0.“."00....

(2) tidak ikut beker ja.

"o
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45, Di samping peker jaaf=peker jaan tersebut di atas apakah masih ada
penghasilan lainnya yang diusahakan sendiri di rumah untuk kebu- °
tuhan sendiri ?

(1) ada, yaitu berupa 2 2. eessessecosss kira=kira harga=Rp...
De eeseessesees kira=kira harga=Rpa...
® ......eec.0. kira-kira harga=Rp...
____(2) tidak ada |

46, Dari penghasilan total and& tersebut apakah sudah ada dapat mémer

nuhi kebutihan di bawah ini ?

e i o x
- 9>

kil

No. ¢ Jenis kebutuhan s Ibhdr.cukup $ kurang sdkt : kurang sekali

.

1. ¢ makanan 2 H s

2. 3 pakaian 5 H H

3., : Perumahan 3 H H

4, : Penmdidikan g s H

5. sKesehatan 3 : H

6. ¢ Lain«lain 5 : H
wiiilfpe-

-

47, Bila dari pendapaten total anda dan atau anggota keluarga anda
sudah dapat disisakan da®i kebutuhan makan, kebutuhan lain yang
anda utamakan terlebih dilu ialah @

. (1) sandang

(2) perumahan

(3) pendidikan s *

(4) kesehatan .

(5) lain=lain yaitu 2 cevcscesssesccssssssssseboccsssspeos

mtt———n

Cnm———

E, PENDIDIKAN KETERAMPILAN

48. Apakah ada kesesuaian antara keterambilan dengan peker jaan anda ?

e At - @-
No. ¢ JEMIS PENDIDIKANﬂ § Jenis Peker jaan Yang Dijabat
Keterampilan '. Sekarang
d“—‘w‘ .
e ¢ $
20 2 1‘
3. 2 &
H L

4o

L
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Bagaimanakah keterampilan mengerjakén peker jaan tsb anda peroleh?
(1) pengalaman langsung (uji coba)
(2).belajar dari ofang tua atau fFamili atau orang lain (sam-
bil bekerja)
____(3) diperoleh dari latihan
(4) diperoleh dari kursus
(5) dipercleh dari bangku sekolah

Dari mana atas usaha sigpa keterampilan tsb. anda peroleh ?
(1) dari usaha sendiri
___(2) dari orang tua.
__q‘_(S) dari Famili atau orang lazin yang ahli
€4) dari perusahaan atau atas prakasa perusahaan
____(5) dari atau prakasa arang kampunsg
___(6) dari badan swasta di fgar perusahaan

(7) dari pemerintah

Bila atas useéha sendiri dan atau atas usaha orang/badan lzin anda

mendapat peningka®an keterampilan ataupun pendidikan umum, apekah
atas dasar #ni anda akan diberikan pekerjaan yang lebih baik di-
perusahaan tempat anda bekerja ?

4

(1) ya, tenty saja

K (2) bedum ten‘l sebab ¢ ‘;;;;rocl‘.o'co..oo.cpoaQQQCOOODOOO

-_—_-(3) tidak Sebab g .........ﬁ...l........'.....l..’..'.

Dibandingkan dengan teman-teman sekerja menurut anda ~apakah
anda termasuk o
(1) unskillet labour

(2) semi skill

(3) skilled

Dengan keahlian yang anda miliki sékarang apakah anda merasa
petah untuk tetap bekerja pgda perusahaan tersebut 7
(1) merasa betah dan:ékan tetap -beker ja disini
___(2) bila ada kesempatan untuk bekerja yarg lebih baik saya
akan pindah

(3) '0oeo.oaooaoﬁtootouaoclno.ollc.o.el‘..'oOt....onloocoao.
P




P

N
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Apakah anda terus berusaha meningkatkan kwalitas pendidikan/kete—
rampilan anda agar menjadi lebih terampil dalam bidanc pekerjaan
anda ? '
(1) terus berusaha

(2) akan berusaha bila ada kesempatan
____(3) tidak berusaha lagi

Bila ada kesempaté; menambah pendidikan/ﬁeterampilan yang sesuai
dengan bidang peker jaan yéng anga jabat sekaréhg, apakah anda
akan memanfaatkannya 7
_____(1) ya, tentu eaya
(2) tidak, sebab untuk peker jaan sekarang keterampilan sudah .

memadai

Pendidikan untuk siapakah sekarang yang anda utamakan ?

(1) pendidikan diri sendiri

¥

(2) pendidikan generasi saya
(3) pendidikan diri sendiri #en generasi sayea
(4) sesuai dehgan penghidupan sekarang, pendidikan tidak

men jadi utama

.Jenis pendidikan yang mana menurut anda yang paling sesuai untuk
anak-anak anda (sekareng atay untuk masa yang akan daﬁand)

(1) Pendidikan yang diperoleh dari sekolah (Formz1)
_u‘uMKZ) Pendidikan yang diperoleh dari pusat-pusat/sanggar

(3) Pendidikan yang saya usahakan sendiri untuk anak sendiri

|

yaitu meneruskan keterampilan yang saya miliki pada
anak (Subsisten) '
(4) Formal, sampai tk eesceceses + jn = formal
_____(5) Formal, sampal tk sececcsecs * Sulssisten
_____(6) Informal, yaitu sekedar anak tidak menderita 3 buta
(2ksara angka, pengetahuan dasar) dan latihan kursus

keterampilan + Subsisten
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Pdsat—pusat/sanggar kegiatan pendidikan masyarakat manakah. yang
anda ketahu@,}yeng memberikan latihan/kursus ketagampilan disekif'
tar industri ?
(1) K.K.W. (kursus ke juruan masyarakat ) yané dibina oleh
ceeocscsesssscees Oan berpusat ditingkat : ( ) kenagarien
( ) kecamatan, () kabupatel/kodya,ﬂ( ) Propinsi
(2) P.L.K. (Panti Latihan Karya )} yang dibina 0leh seecosees
eveeneeeens ditingkat . & esvessesescecccscaseccascanes
(3) PKU ( Panti Keterampilan Wanita ) atau PKK yaghg dibina
016H £ eseoscossencosesscnnseny Jitingkat' = cesssescoses
(4) S.K.B. Sanggar Kegiatan Belajar ) yang dibina oleh ..c...
eseccsscsssssssse Oitingkat 2 eeescsscsacsccsccoessecss
(5) eeeecocescoccssoccoscesPoscaccce soscesccsscscsscoecoccs

(6) Tidak tahu satupun

Jika anda mengetshui adanya pusat—pusat/éanggar diatas, bagaimana~
kah sumbangannya terhadap keteraq.ilan anda dan atau karyawan
perusahaan industri lainnya ?

(1) sumbangannya besar dan bermanfaat

(2) tidak melihat sumbangan atau mamfaat yang berarti K

(3) Boleh dikatakan tidak ada sumbangan‘atau manfaatnya

(4) tidak tahu

————
S———
e————

P S




